TESIS

INTERNALISASI NILAI-NILAI AJARAN ISLAM MELALUI
KEGIATAN PKM DALAM PENUMBUHAN SIKAP PEDULI
SOSIAL SISWA DI PKBM FANANA INSAN BAKSYA
MALANG

Oleh:
Aswati
NIM. 220101210034

PROGRAM STUDI
MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PASCASARJANA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG
2024



HALAMAN SAMPUL
INTERNALISASI NILAI-NILAI AJARAN ISLAM MELALUI KEGIATAN
PKM DALAM PENUMBUHAN SIKAP PEDULI SOSIAL SISWA DI
PKBM FANANA INSAN BAKSYA MALANG
TESIS

Diajukan kepada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang untuk Menyusun Tesis pada Program Studi Pendidikan Agama Islam

Oleh:
Aswati
NIM. 220101210034

PROGRAM STUDI
MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PASCASARJANA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG
2024



LEMBAR PENGESAHAN TESIS

LEMBAR PENGESAHAN

_Tesis dengan judul

“Internalisasi Nilai-Nilai Ajaran Islam Melalui Kegiatan PKM Dalam Penumbuhan
Sikap Peduli Sosial Siswa Di PKBM Fanana Insan Baksya Malang”

Oleh:
Aswati
NIM.220101210034

Telah diuji dan dipertahankan di depan sidang dewan penguji pada Kamis, 27 Juni
2024 pukul 11.00-12.30WIB dan dinyatakan LULUS

Dewan Penguji Tanda Tangan

Penguji |
Dr. Muhammad Walid, MA ‘ T oeem

NIP. 19730823 200003 1 002

Fombinbleg 1/ expuis < Pl

“~

Prof. Dr. H. Abd Haris, M.Ag
NIP. 19621021 199203 1 oo/

Pembimbing 11/ Sekretaris == =
Dr. Nurul Yaqien, M.Pd . —

NIP. 19781119 200604 1 001

Mengetahui,
Direktur Pascasarjana




LEMBAR PERSETUJUAN TESIS

Tesis dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Ajaran Islam Melalui Kegiatan PKM

Dalam Penumbuhan Sikap Peduli Sosial Siswa Di PKBM Fanana Insan Baksya
Malang”

Setelah diperiksa dan disetujui untuk diuji

Pembimbingl

Prof-Dr. H. Abd. Haris, M. Ag
/NIP. 19621021 199203 1 003

Pembimbing I1
2

gt

Dr. Nurul Yagien, M.Pd
NIP, 19281119 200604 1 007

Mengetahui:
Ketua Program Studi

Dr. K. Mohammad Asrori, M.Ag
NIP. 19691020 200003 1 001



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Aswati

NIM : 220101210034

Program Studi  : Magister Pendidikan Agama islam

Institusi : Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Tesis . Internalisasi Nilai-Nilai Ajaran Islam Melalui Kegiatan PKM

Dalam Pembentukan Sikap Peduli Sosial Siswa PKBM
Fanana Insan Baksya Malang

Dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa tesis ini secara keseluruhan adalah

hasil penelitian atau karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk
sumbernya.

Malang, 2 Juni 2024
@i (N VB
Rl o
»L'J% vnA » \/
& " v
; hOEDAJX0776!

)

Aswati
NIM. 220101210034



HALAMAN PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahi robbil alamin segala puji bagi Allah SWT, Tuhan Yang
Maha Sempurna lagi tempat segala makhluk bergantung. Shalawat dan salam
semoga selalu tercurahkan kepada manusia paling mulia Rasulullah Muhammad
SAW yang selalu kita nantikan syafa’at nya di dunia dan akhirat. Berkat rahmat
Allah SWT yang telah melimpahkan taufig dan hidayah serta inayah nya, begitu
juga segala do’a dan dukungan dari orang-orang terkasih akhirnya selesailah tesis
ini di waktu yang tepat.

Karya ini penulis persembahkan kepada seluruh pihak yang telah
membantu, mendoakan, dan memberi dukungan dalam penyelesaian tesis ini.
Mereka diantaranya adalah kedua orang tua saya, Bapak Sugito dan Ibu Lasmini
(almh) serta kakak perempuan saya Prastiwi, S.Ak yang telah mendoakan dan

mendukung tiada henti untuk kebaikan saya selalu.

Seluruh dosen Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang terkhusus kepada Bapak Prof. Dr. H. Abd Haris, M. Ag
dan Bapak Dr. Nurul Yagien, M. Pd selaku dosen pembimbing yang selalu

membimbing serta mengarahkan dalam menyusun dan menyelesaikan tesis ini.

Kepada Ustadz H. M. Fajri Shobah, Lc., M.Pd.l, Ustadz Badrun Munir,
S.HI, Ustadzah Jauharotul Makmunah, S.Psi, dan Ustadzah Asna Jazilatul C, M.Si
yang telah mendidik saya di MHB Darul Hikmah dari segi ilmu maupun akhlak

yang sangat baik.



Serta semua teman-teman seperjuangan saya yang tak dapat saya sebut
satu per satu, teman kelas, teman pondok, dan teman sesama guru saya ucapkan
terima kasih atas segala kebaikan dan dukungannya selama ini. Semoga Allah

membalas segala kebaikan berkali lipat dan mempermudah segala urusan Kita.

Akhir kata semoga tesis ini membawa manfaat dan berkah untuk kita

semua. Aamiiiin Ya Rabbal Alamin.

Vi



MOTTO

liadl s BP0 180500 3315 o) (e 135 ¥ B S e 1l

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah

kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya. (QS.Al Maidah:2)*

! Al Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2016) 106.

vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena rahmat
dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tesis ini dengan
insyaallah baik dan tepat waktu. Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan
kepada Rasulullah SAW yang kita nanti-nantikan syafa’at nya di dunia dan
akhirat.

Sehubungan telah selesainya Tesis ini, penulis menyampaikan terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu sehingga Tesis ini dapat terselesaikan.
Oleh karenanya, penulis menyampaikan banyak terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. H. M. Zainuddin, M.A selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Prof. Dr. H. Wahidmurni, M.Pd, selaku Direktur Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Dr. H. Mohammad Asrori, M.Ag selaku Ketua Program Magister
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Maulana Malik
IbrahimMalang.

4. Prof.Dr. H. Abd Haris, M.Ag dan Dr. Nurul Yagien, M.Pd selaku
dosen pembimbing yang selalu memberikan pengarahan dan
dukungan dalam menyusun dan menyelesaikan tesis ini dengan baik.

5. Dosen-dosen dan staf Program Studi Magister Pendidikan Agama
Islam yang telah mendidik dan memberikan ilmu, bimbingan, layanan

serta kemudahan dalam menyelesaikan studi.

viii



6. Seluruh civitas akademika PKBM Fanana Insan Baksya yang telah
memberikan kesempatan sebagai tempat untuk melaksanakan
penelitian dan sebagai informan penelitian ini.

Penulis menyadari bahwa Tesis ini masih sangat memerlukan saran dan

kritik yang membangun agar menjadi lebih baik lagi. Semoga Tesis ini dapat

bermanfaat bagi kita semua, aamiiin.

Malang, 2 Juni 2024

Penulis

Aswati



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543/b/U/1987 yang
secara garis besar diuraikan antara lain:

A. Huruf/Letter

I =a J =1z d =4
<« =D o =S d =
@ o=t Ui = sy J =1
& =t va = sh ¢ =M
z = va =dI O =n
z =h L = th S = w
¢ = kh L = zh -2 = h
» = d e =, s o=
=z ¢ =¢h ¢ =y
J =1 < =f
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang =4 s =aw
Vokal (i) panjang =1 ¢ =ay
Vokal (u) panjang =0 S =0
¢ =1



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ...t i
LEMBAR PERSETUJUAN PROPOSAL TESIS ... 1
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..o i
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot v
MOTTO ettt e e vi
KATA PENGANTAR ...ttt Vil
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ..ot IX
DAFTAR ISH .. et X
DAFTAR TABEL ..ottt Xiv
DAFTAR GAMBAR ...ttt XV
ABSTRAK ...t XVi

BAB | PENDAHULUAN

A. KONteKs PENEITLIAN ......ocviiiiiiiiiiise s 1
B. FOKUS PENEIItIAN .......eiiiiiiiice e 6
C. Tujuan Penelitian .........ccoeeoiiieiiiie e 7
D. Manfaat Penelitian ............cccooviiiiiiiiieice e 7
E. Orisinalitas Penelitian.............ccoooveiiiiiiiiii e 7
F. DefiniSi IStilaN...........ooiiiiiii e 9
G. Sistematika PENUIISAN.............cocuiiiiiiiiiee e 17

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori Konstruksi SOSial ............cccccoovveiiiiiiiic e, 20
B. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam ..............cccoovviiiiiiiine i, 20
1. Pengertian Niai.........cooeiiiiiiiiiic e 25

Xi



2. Pendidikan Agama ISIam .........cccoouiiiiiiiieiie e 21

3. Bentuk Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam...........ccccoviiiiiinnnnnnn. 23
C. Sikap Peduli SOSIAl...........ccooiiiiiiiiiic e 33
1. DEfINIST STKAP ..eevvieiiiiiee e 28
2. Definisi Peduli SOSIal............cocooiiiiiiiii 30
D. Indikator Sikap Peduli SOSIal ............ccccooiiiiiiiiiie e 38
E. Kegiatan PKIM......cociiiiiiie e 40
E. Kerangka Berfikir ..........cccoooiiiiiiiiii e 41

BAB Il METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ............cccoooeiiiiiiiii i 42
B. LOKaSi PENEIItIAN .........ooiiiiiiic e 43
C. Sumber Data Penelitian ...........ccccoveviiiiiiiiieiie e 44
D. Pengumpulan Data ...........ccvveeiieeeiiie s cie e see e 45
E. ANALISIS DALA........oeiviiiiiieee e 49
F. Keabsahan Data...........cccooveiieiiiiiiiesiesie s 51

BAB IV PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
A. Gambaran Umum PKBM Fanana Insan Baksya
1. Visi dan Misi PKBM Fanana Insan Baksya ............cccccccovviveeiiiveennnen. 54
2. Tujuan PKBM Fanana Insan Baksya.............ccccccovvvveeiineciiie e, 58
B. Paparan Data

1. Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Melalui
Kegiatan PKM Dalam Penumbuhan Sikap Peduli Sosial Siswa di
PKBM Fanana Insan Baksya ...........cccccovveiiieiiiiic e 61

2. Implikasi Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam

Melalui Kegiatan

Xii



PKM Dalam Penumbuhan Sikap Peduli Sosial Siswa di PKBM

Fanana INsan BakSYa ..........c.cooveiiiiiiiiiieiice e 65

3. Faktor Pendukung Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam Melalui Kegiatan PKM Dalam Penumbuhan Sikap Peduli

Sosial Siswa di PKBM Fanana Insan Baksya............cccccceiieeniieninnn 69
C. Temuan Penelitian ...........cooiiiiiieiiee e 72
BAB V PEMBAHASAN

A. Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Melalui Kegiatan
PKM Dalam Penumbuhan Sikap Peduli Sosial Siswa di PKBM

Fanana INSan BakSYa ..........c.ueiuiiiiiiiiieiie e 75

B. Implikasi Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Melalui
Kegiatan PKM Dalam Penumbuhan Sikap Peduli Sosial Siswa di
PKBM Fanana INsan BakSya ...........cccceeviiieiiiieiiiie e 81

C. Faktor Pendukung Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
Melalui Kegiatan PKM Dalam Penumbuhan Sikap Peduli Sosial
Siswa di PKBM Fanana Insan BaKSya ............cccceovvveiiireeiieeeiiie e 83

BAB VI PENUTUP

AL KESIMPUIAN .o 87
B. SAran ..o 88
DAFTAR PUSTAKA ettt 89
LAMPIRAN-LAMPIRAN ...ttt 92

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Tabel 3.1 Identifikasi Fokus penelitian, Sumber Data, Instrumen Penilaian,

Tema Pertanyaan/ Peristiwa/ Isi
Tabel 4.1 Rundown acara PKM

DOKUMENEAST .. .ceeeeee et

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir ...........ocoooiiiiiiiiiiieec e 41
Gambar 2.2 Analisis Data ...........ccccccveevveeeinneenne Error! Bookmark not defined.
Gambar 5.1 Konstruksi Kegiatan PKM Berdasarkan Teori Realitas Sosial ......... 76
Gambar 5.1 Indikator Sikap Peduli SOSIal ...........cccoooeiiiiiiiiiiiccn 82

XV



ABSTRAK

Aswati, 2024 : Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui Kegiatan
PKM Dalam Penumbuhan Sikap Peduli Sosial Siswa di PKBM Fanana Insan
Baksya Malang, Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1)
Prof. Dr. H. Abd. Haris, M.Ag (2) Dr. Nurul Yagien, M.Pd

Kata kunci : Internalisasi, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, Sikap Peduli Sosial.

Manusia merupakan makhluk yang tidak dapat hidup sendiri. Manusia
membutuhkan orang lain dalam menjalani kehidupannya. Sikap peduli sosial
merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan bermasyarakat. Namun,
sayangnya, masih banyak siswa yang kurang memiliki sikap peduli sosial. Oleh karena
itu kebutuhan pelaksanaan program pendidikan tentu tidak hanya hal-hal yang
berkaitan dengan aspek pengetahuan saja yang diberikan kepada siswa namun aspek-
aspek lain seperti aspek afektif dan peningkatan psikomotor siswa pun harus diberikan
agar memungkinkan siswa untuk mendapatkan wawasan pengetahuan yang luas dan
memiliki keterampilan serta mendorong terbentuknya sikap peduli sosial siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 1) Bagaimana
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui kegiatan PKM dalam
penumbuhan sikap peduli sosial siswa. (2) Bagaimana implikasi internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam melalui kegiatan PKM dalam penumbuhan sikap peduli sosial
siswa (3) Bagaimana faktor pendukung nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui
kegiatan PKM dalam penumbuhan sikap peduli sosial siswa.

Pendekatan penelitian menggunakan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian yaitu
kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, dan siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.

Hasil penelitian Pertama proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam
melalui kegiatan PKM dalam penumbuhan sikap peduli sosial siswa di PKBM Fanana
Insan Baksya Malang dibingkai dalam berbagai bentuk program kegiatan PKM
diantaranya bincang bersama dengan tokoh desa, belajar mengajar di SD Tulungrejo 03,
belajar pertanian dan pemberdayaan kentang, kegiatan ngaji bareng di TPQ
Baiturrohman, kegiatan bersama ibu-ibu PKK membuat karya decoupage, penyerahan
donasi/baksos untuk warga kurang mampu, dan kerja bakti di rumah singgah. Kedua
Implikasi internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam melalu kegiatan PKM dalam
menumbuhkan sikap peduli sosial siswa di PKBM Fanana Insan Baksya Malang
menunjukkan indikator sikap peduli sosial diantaranya adalah kesadaran diri untuk
melakukan saling menghargai antar teman, bertanggungjawab atas tugas yang diberikan,
disiplin, saling berbagi, tolong menolong, peduli pada orang lain, menghargai orang lain,
dan bekerjasama. Ketiga faktor pendukung diantaranya adalah keramahan yang tinggi
dari masyarakat, jumlah siswa yang tidak terlalu banyak, komunikasi yang baik, guru
yang selalu mendampingi, dan banyaknya kegiatan yang melibatkan kelompok.
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ABSTRACT

Aswati , 2024 : Internalisation values Islamic education through introduction to
community culture activities in growth attitude care social student in Fanana
Insan Baksya Malang Community Learning Activity Center, Master of Islamic
Religious Education Study Program, State Islamic University Maulana Malik
Ibrahim Malang. Supervisor : (1) Prof. Dr. H. Abd. Haris , M. Ag (2) Dr.
Nurul Yagien, M. Pd

Keywords : Internalization, Values of Islamic Religious Education, Attitude of Social
Concern.

Man is creatures that don't can life Alone . Man need person other in undergo his
life . Attitude care social is Wrong One aspect important in life social . But ,
unfortunately , still Lots less students own attitude care social . Hence the need for
implementing educational programs Of course No only related matters with aspect
knowledge just given to student However other aspects such as aspect affective And
enhancement psychomotor students should too given to make it possible student For get
outlook extensive knowledge And own Skills as well as push formation attitude care
social student .

Study This aim For analyze And describe 1) How internalization of the values of
Islamic religious education through introduction to community culture activities in
developing students' social care attitudes . (2) How internalization implications values
Islamic religious education through activity introduction to community culture in
growth attitude care social students (3) How supporting factors values Islamic religious
education through activity introduction to community culture in growth attitude care
social student .

Approach study use qualitative descriptive . Subject study that is school
principals , Islamic religious education teachers, and students . Technigue data
collection uses interviews , observations , and documentation . Data analysis using data
reduction , data presentation , and conclusion .

Results study First internalization process values Islamic religious education
through activity introduction to community culture in growth attitude care social students
at Fanana Insan Baksya Malang Community Learning Activity Center framed in various
Forms of introduction to community culture activity programs include: talk together with
figure village , study teach at elementary school Tulungrejo 03, studying agriculture And
empowerment potatoes , activities reciting the Koran with at place for Qur'an education
Baiturrohnman , activities together Empowerment of Family Welfare women made
decoupage works , submission donation / social service For inhabitant not enough able ,
and Work devotion in House stop by . Second Implications internalisation values Islamic
education through introduction to community culture activities in form attitude care social
student at Fanana Insan Baksya Malang Community Learning Activity Center no only
become habituation but awareness self For do each other value between Friends , be
responsible on assigned tasks , discipline , mutual share , please helpful , caring on others
, appreciate other people , and cooperate . The three supporting factors include high
friendliness from the community, not too many students, good communication, teachers
who always accompany them, and lots of activities involving groups.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Manusia merupakan makhluk yang tidak dapat hidup sendiri. Manusia
membutuhkan orang lain dalam menjalani kehidupannya. Tanpa adanya
bantuan dari orang lain maka manusia tidak mampu untuk hidup.
Sebagaimana dalam beberapa jurnal menyebutkan bahwa manusia merupakan
makhluk sosial yang saling berinteraksi dalam kehidupan bermasyarakat. Di
dalam diri setiap manusia memiliki perasaan-perasaan yang tersimpan yang
tidak diketahui oleh orang lain terhadap apa yang terjadi di sekitar
lingkungannya. Maksudnya di dalam diri manusia masih memiliki hati nurani
dan rasa peduli serta kepekaan sosial ternadap lingkungan. Manusia memiliki
perasaan prihatin saat melihat sekelilingnya membutuhkan bantuan atau
pertolongan.?

Belakangan ini, kurangnya sikap peduli sosial siswa menjadi perhatian
serius di Indonesia. Banyak siswa yang terlihat kurang peduli terhadap
lingkungan sekitar dan masyarakat di sekitarnya. Sikap peduli sosial
merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan bermasyarakat. Namun,
sayangnya, masih banyak siswa yang kurang memiliki sikap peduli sosial. Hal
ini terlihat dari beberapa kasus bulliying yang tercantum di berbagai berita

yang menunjukkan kurangnya sikap peduli sosial siswa.

2 Nurhayati and Ali Harianto, “Meningkatkan Kepedulian Sosial Siswa Melalui Pembiasaan
Berinfak,” Jurnal Pendais 4, no. 1 (2022): 107-18, https://uit.e-journal.id/JPAIs/.



Kurang nya sikap peduli sosial dapat lita lihat melalui banyak nya kasus
bulliying. Kasus bullying atau perundungan merupakan tindakan yang
merugikan dan menyakiti orang lain secara fisik maupun psikologis. Kasus
bullying sering terjadi di lingkungan sekolah, dan pelakunya seringkali adalah
siswa. Bullying mengindikasi kurangnya peduli terhadap orang lain dan tidak
memikirkan dampak buruk yang ditimbulkan dari tindakan mereka terhadap
korban.®

Dilansir dari Liputan6.com vyaitu kasus perundungan seorang siswa
SMP di Cimanggu, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Diketahui aksi
perundungan tersebut sempat terekam video yang telah viral di media sosial.*
Hal serupa juga termuat dalam situs Tribun Pontianak.co.id seorang siswi
menjadi korban menjadi korban pembullian pada Jumat 16 Juni 2023 yang
saat itu video tersebut viral di media sosial. Video yang beredar
memperlihatkan korban dipukuli berkali-kali, ditendang hingga kepalanya
dihantamkan ke tanah.®

Dikutip dari Antaranews.com Kabid Humas Polda Jambi Komisaris
Besar Polisi, Mulia Prianto mengatakan remaja saat ini sudah kehilangan rasa
kepekaan sosialnya. Remaja lebih sering terfokus ke gadget dan tidak peduli

dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu untuk mengatasi berbagai

% Nurhayati and Harianto.

4 Natasa Kumalasari Putri, “Fakta-Fakta Kasus Bullying Siswa SMP Di Cilacap,” 2023,
https://mww.liputan6.com/regional/read/5409374/fakta-fakta-kasus-bullying-siswa-smp-di-
cilacap?page=3.

° Ferryanto, “Remaja Putri Korban Bullying Di Pontianak Sempat Demam Dua Hari Artikel Ini
Telah Tayang Di TribunPontianak.Co.ld Dengan Judul Remaja Putri Korban Bullying Di
Pontianak Sempat Demam Dua Hari, Penulis: | Editor: Faiz Igbal Maulid,” Tribun Pontianak.co.id,
2023, https://pontianak.tribunnews.com/2023/06/17/remaja-putri-korban-bullying-di-pontianak-
sempat-demam-dua-hari.
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persoalan terkait kenakalan remaja perlu semakin ditanamkan nilai-nilai moral
serta harus memiliki sikap kepekaan sosial dalam kehidupan sehari-hari
sehingga muncul rasa kepedulian terhadap sesama.®Menurut sebuah artikel
yang diterbitkan oleh Kompas.com, kurangnya sikap peduli sosial siswa dapat
disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah
kurangnya pengalaman dalam kegiatan sosial dan dukungan dari lingkungan
sekitar. Akibat dampak arus globalisasi, yang sangat terasa pada generasi
muda dan remaja saat ini, kehidupan masyarakat modern berubah menjadi
individualis. Orang menjadi labil, inkonsisten, dan individualis karena terlalu
bergantung pada teknologi dan informasi.

Kebersamaan dan saling tolong menolong dengan penuh ketulusan yang
dahulu menjadi ciri khas masyarakat kita semakin menghilang. Peduli
terhadap sesama pun semakin menipis. Sikap peduli siswa dengan lingkungan
sekitarnya pun semakin berkurang.’

Hal ini merupakan suatu tantangan dalam dunia pendidikan. Pendidikan
harus mampu memperbaiki sikap siswa yang belakangan ini bisa dikatakan
semakin buruk. Dunia pendidikan harus menanamkan sikap peduli sosial
kepada peserta didik. Membantu dan memikirkan kepentingan orang lain
adalah suatu tindakan terpuji, tindakan seperti itulah yang sering disebut
dengan peduli. Peduli merupakan sikap yang tidak bisa tumbuh dengan

sendirinya. Sebab itu, diperlukan latihan, pengenalan, dan penanaman yang

6 Tuyani, “Polda Jambi Ingatkan Remaja Tingkatkan Kepedulian Sosial,” Antara Jambi, 2022,
https://jambi.antaranews.com/berita/521121/polda-jambi-ingatkan-remaja-tingkatkan-kepedulian-
sosial.

" Ngainun Naim, Character Building :Optimalisasi Peran Pendidikan Dalam Pengembangan limu
& Pembentukan Karakter Bangsa (Yogyakarta: Ar-Rush Media, 2012). 207.



intens,sehingga sikap peduli tersebut akan tumbuh dan berakar kuat pada diri
seseorang.®

Pelaksanaan program pendidikan tentu tidak hanya hal-hal yang
berkaitan dengan aspek pengetahuan saja yang diberikan kepada siswa namun
aspek-aspek lain seperti aspek afektif dan peningkatan psikomotor siswa pun
harus diberikan agar memungkinkan siswa untuk mendapatkan wawasan
pengetahuan yang luas dan memiliki keterampilan serta mendorong
terbentuknya sikap peduli sosial siswa.®

Penelitian ini mengambil tempat penelitian di Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Fanana Insan Baksya Malang yang tepatnya berada di
Perum Villa Bukit Tidar A2-156 / A4-209 Malang. Pusat kegiatan belajar
masyarakat pada dasarnya merupakan tempat di mana orang-orang atau
masyarakat dapat mengikuti program kegiatan belajar. PKBM mendorong
masyarakat agar belajar secara mandiri melalui penguatan, pemberdayaan
pendidikan.

Sejalan dengan Undang- undang No. 20 Tahun 2003 tentang pendidikan
nasional yang menetapkan PKBM sebagai salah satu satuan pendididkan non
formal. Kegiatan Belajar, mengandung pengertian bahwa setiap program
kegiatan PKBM diselenggarakan dengan latar belakang pembelajaran,
sehingga proses dan hasil program kegiatan belajar berdampak pada

perubahan pengetahuan dan ketrampilan. Sedangkan Masyarakat, merupakan

8 A'M Wibowo, Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Bangsa Melalui Mata Pelajaran PAI Pada
SMA Eks RSBI. Di Pekalongan, Analisa: Journal of Social Science and Religion 21, no. 2 (2014):
291

® Dian Evita Sari, “Pembentukan Sikap Sosial Siswa Kelas V Homeshooling ABC’D ( Affective,
Behavior, Cognitive, and Development ) KotaTegal,” 2020.



sasaran utama dan sasaran akhir dari fasilitas dan pendampingan yang
dilakukan oleh pihak di luar PKBM. Menurut Fasli Jalal, PKBM adalah suatu
wadah bagi setiap warga masyarakat agar mereka lebih berdaya. Wadah ini
adalah milik masyarakat, dikelola dari, oleh, dan untuk masyarakat.

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Fanana Insan Baksya
Malang atau lebih akrab dengan sebutan FIB School of Talent memiliki
program kesetaraan, seperti program kelompok belajar paket A setara SD,
kelompok belajar paket B setara SLTP dan kelompok belajar paket C setara
SMU. Selain itu komunitas sekolah Dolan memiliki sarana yang cukup
lengkap, mulai dari ruang dan peralatan bermain serta tempat belajar yang
tidak terbatas .1°

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Fanana Insan Baksya
memberi peserta didik kesempatan untuk menciptakan, bereksperimen,
mengungkapkan perasaan, dan berinteraksi dengan baik. untuk menghasilkan
individu yang mandiri, berkarakter, cerdas, bahagia, dan berakhlak mulia.
Pembelajaran berbasis bakat dan minat di FIB School of Talent membuat anak
merasa nyaman dan tenang dan tidak terbebani selama proses belajar. Anak-
anak dapat berkembang sesuai dengan kemampuan dan potensi intelektual,
emosional, dan spiritual mereka.

Disamping itu, untuk merangsang afektif dan psikomotor peserta didik,
sekolah mengadakan program Kegiatan Pengenalan Kehidupan Masyarakat

(PKM) yang diikuti oleh kelas X, XI, dan XII. Dalam program tersebut para

10 Dianah Rofifah, “Pkbm,” Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents, 2020, 12—
26.



siswa hidup dan menyatu dengan kehidupan masyarakat setempat sembari
mempelajari beberapa kegiatan produktif yang ada di sekitar seperti budidaya,
ketrampilan, pemberdayaan, hingga kewirausahaan Kegiatan PKM tersebut
diharapkan siswa dapat berbaur dengan masyarakat, dapat beradaptasi dan
bersosial dengan baik, mampu berkontribusi serta peduli terhadap lingkungan
dan sesama.

Penelitian ini dengan judul "Internalisasi Nilai-Nilai Ajaran Agama
Islam Melalui Kegiatan Pengenalan Kehidupan Masyarakat (PKM) Dalam
Penumbuhan Sikap Peduli Sosial Siswa Di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Fanana Insan Baksya Malang" adalah tugas akhir pascasarjana yang
dipilih oleh peneliti berdasarkan permasalahan di atas.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam pada
penumbuhan sikap peduli sosial siswa di Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Fanana Insan Baksya Malang?
2. Bagaimana implikasi internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam pada
penumbuhan sikap peduli sosial siswa di Pusat Kegiatan Belajar

Masyarakat (PKBM) Fanana Insan Baksya Malang ?

3. Bagaimana faktor pendukung internalisasi nilai-nilai pendidikan agama
Islam pada penumbuhan sikap peduli sosial siswa di Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Fanana Insan Baksya Malang?

C. Tujuan Penelitian



1. Mendeskripsikan dan menganalisis proses internalisasi nilai-nilai
pendidikan Agama Islam pada penumbuhan sikap peduli sosial siswa di
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Fanana Insan Baksya Malang.

2. Mendeskrisipkan dan menganalisis implikasi internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam pada penumbuhan sikap peduli sosial siswa di
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Fanana Insan Baksya Malang.

3. Mendeskrisipkan dan menganalisis faktor pendukung internalisasi nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam pada penumbuhan sikap kepedulian sosial siswa di
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Fanana Insan Baksya Malang.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam pada pembentukan sikap peduli sosial siswa di Pusat

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Fanana Insan Baksya Malang.

Diharapkan juga menjadi acuan atau referensi bagi mahasiswa serta

menambah wawasan pengetahuan dan keilmuan dan akademisi yang ingin

mengetahui dan mendalami sejauhmana Kegiatan Pengenalan Kehidupan

Masyarakat (PKM) dapat menjadi solusi dalam penumbuhan sikap peduli

sosial siswa.

2. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan :

a. Bagi penulis
1) Penelitian ini dimaksudkan untuk memenuhi tugas penelitian dan

meningkatkan  pengetahuan tentang bagaimana nilai-nilai



pendidikan agama Islam berdampak pada pembentukan sikap
peduli sosial siswa di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Fanana Insan Baksya.

2) Berguna sebagai bahan yang dijadikan sebagai dokumentasi untuk
memperluas pemikiran dan pengalaman penulis. Khususnya,
menambah wawasan keilmuan pengembangan pendidikan agama
Islam.

3) Sebagai bahan literatur review atau masukan dalam melakukan
penelitian yang relevan untuk selanjutnya.

b. Bagi lembaga pendidikan

1) Sumbangan pemikiran dalam menumbuhkan terciptanya Sekolah
yang memiliki siswa siswi yang memiliki sikap kepedulian sosial.

2) Memberikan informasi tentang nilai nilai pendidikan agama Islam
melalui Kegiatan Pengenalan Kehidupan Masyarakat (PKM)

sebagai solusi dalam penumbuhan sikap kepedulian sosial.

3) Sebagai bahan pertimbangan bagi pengelola sekolah untuk
meningkatkan sikap peduli sosial siswa secara berkelanjutan dan
konsisten melalui internalisasi nilai nilai pendidikan agama Islam
melalui Kegiatan Pengenalan Kehidupan Masyarakat (PKM)
yang diselenggarakan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Fanana Insan Baksya.

E. Orisinalitas Penelitian



Penelitian tesis ini mengambil topik Pengenalan Kehidupan
Masyarakat (PKM) sebagai solusi dalam penumbuhan sikap peduli sosial.
Orisinalitas penelitian ini menyajikan persamaan dan perbedaan bidang kajian
yang diteliti antara peneliti sebelumnya Berdasarkan hasil observasi peneliti
mulai membaca jurnal terkait topik ini, penelitian terdahulu, dan juga buku
yang terkait. Peneliti menemukan beberapa literature yang berkaitan dengan
tema penelitian, yaitu :

(1) Penelitian tesis Husnul Khotimah berjudul "Internalisasi Nilai-Nilai
Pendidikan Agama Islam Melalui Kegiatan Shodaqoh Jum'at dalam
Penumbuhan Sikap Kepedulian Sosial bagi Siswa Siswi Di SMK Negeri 5
Malang™” berfokus pada internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam
melalui kegiatan shodagoh Jum'at dalam meningkatkan sikap kepedulian
sosial bagi siswa siswi di SMK Negeri 5 Malang. Adapun hasil penelitian
ini yaitu (1) Pada SMK Negeri 5 Malang, nilai-nilai pendidikan agama
Islam ditanamkan melalui shodagoh Jum'at untuk menumbuhkan sikap
kepedulian sosial, seperti pengabdian, tolong menolong, kekeluargaan,
setia, peduli, demokrasi, kerja sama, disiplin, toleransi, empati, dan
pengabdian. (2) penyelenggaraan shodagoh Jum'at melalui prosedur yang
disetujui oleh kepala sekolah. Pada hari Jum'at, dua anggota OSIS datang
ke kelas dengan membawa kotak infag, dan mugoddimah disampaikan di
depan kelas untuk mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam shodagoh.

Setelah itu, siswa menginfagkan uang seikhlasnya melalui kotak berjalan.



10

(3) implikasi atau dampak internalisasi dapat dilihat dengan terciptanya
keadaan kelas dan sekolah yang religius, siswa yang memiliki kualitas nilai-
nilai sosial dan nilai-nilai Islam, berprestasi secara akademik maupun non

akademik, kepercayaan masyarakat terhadap lembaga semakin tinggi.

(2) Penelitian tesis ini ditulis oleh Muhammad Wahyudi dengan judul
"Implementasi  Pembelajaran  Pendidikan ~Agama Islam dalam
pembentukan Karakter Religius dan Sikap Peduli Sosial Siswa di SMK
Negeri 1 Kota Batu.” Penelitian ini berfokus pada karakter religius dan
sikap peduli sosial, penerapan pembelajaran PAI dalam pembentukan
karakter, dan faktor pendukung dan penghambat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) karakter religius siswa SMKN 1 Kota Batu
memiliki tingkat kepedulian sosial yang tinggi (2) Perencanaan mencakup
persiapan silabus dan sosialisasi RPP. (3) Faktor pendukung termasuk
musholla, perpustakaan islami, pengeras suara, budaya bersalaman,
keinginan guru, dan faktor pendukung lainnya. Sementara itu, faktor
penghambat termasuk siswa yang melakukan aktivitas di luar sekolah,
latar belakang siswa yang berbeda, lingkungan yang tidak mendukung, dan
teman-teman mereka.

(3) Fokus penelitian Rachmatul Amaliyah Eka Putri adalah "Pengaruh Tingkat
Peduli Sosial dan Kemampuan Interaksi Sosial Siswa terhadap Perilaku
Bullying pada Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah di Malang Raya".
Penelitian ini berfokus pada (1) tingkat kepedulian sosial siswa kelas V di

MIN 2 Kota Batu, (2) kemampuan interaksi sosial siswa kelas V, dan (3)
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pengaruh tingkat kepedulian sosial terhadap perilaku bullying pada siswa
kelas V. Hasil penelitian adalah sebagai berikut: tingkat peduli sosial siswa
kelas V sebesar 84% dalam kategori tinggi, kemampuan interaksi sosial
siswa kelas V sebesar 58,9% dalam kategori tinggi, dan terdapat pengaruh
persial dan signifikan antara tingkat peduli sosial terhadap perilaku
pelecehan dengan nilai t hitung 3,343 lebih besar dari 1,984 dengan
signifikan 0,001 kurang dari 0,05. Selanjutnya, terdapat pengaruh persial
dan signifikan antara kemampuan interaksi sosial terhadap perilaku
pelecehan dengan nilai t.

(4) Tesis Munawir Gazali berjudul "Internalisasi Nilai Nilai Islam dalam
Membentuk Sikap Sosial Melalui Pembelajaran Akidah Akhlak Di Ml
Bustanul Ulum Pesanggrahan Batu". Fokus penelitian adalah bagaimana
menciptakan internalisasi nilai-nilai Islam melalui pembelajaran akidah
akhlak, bagaimana metode ini diterapkan untuk membentuk sikap sosial
siswa, dan bagaimana hasilnya.'. K Untuk kedua implementasi desain, (1)
membuat RPP yang mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi dasar
yang ditetapkan dalam Kurikulum 2013; (2) menyebarkan pengetahuan
dengan nilai-nilai ilahiyah dan insaniyah, seperti iman, ketakwaan,
kejujuran, kedisiplinan, amanah, tanggung jawab, bantuan, dan kepedulian
kebersihan; dan (3) mencontoh di dalam dan di luar kelas. kegiatan

keagamaan dengan menggunakan metode pemberian.

UTesis. Munawir Gazali, 2018. Internalisasi Nilai Nilai Islam dalam Membentuk Sikap Sosial
Melalui Pembelajaran Akidah Akhlak Di MI Bustanul Ulum Pesanggrahan Batu.”
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(5) Penelitian tesis yang ditulis oleh Sabilla Irwina Safitri berjudul
"Penanaman Sikap Sosial Di Era Digital Melalui Pembelajaran Tematik
Tema Indahnya Keberagaman Di Mi (Studi Multi Kasus di M1 Unggulan
Sabilillah, MI Narative Qur'an, dan MI Unggulan Ma'aruf NU
Lamongan)."” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
kebutuhan siswa untuk menanamkan sikap sosial di era modern melalui
pembelajaran tematik tema indah keberagaman.'? (2) Proses penanaman
sikap siswa dilakukan melalui program sekolah, pendekatan guru, dan
materi sikap sosial yang ada di kelas tentang tema indahnya keberagaman.
(3) Hasil evaluasi penanaman sikap sosial tercermin dalam perilaku siswa
di sekolah dan dalam penilaian sikap sosial siswa yang tercantum.

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

NO | Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitan
Judul dan Tahun Penelitian

1. | Tesis, Husnul | Terdapat Kajian Penelitian saat
Khotimah. 2023. | Internalisasi difokuskan ini fokus pada
Internalisasi nilai-nilai dalam internalisasi
Nilai-Nilai pendidikan implementasi | nilai nilai
Pendidikan Islam, dan | pembelajaran | pendidikan
Agama Islam | pembentukan | PAl  melalui | agama  Islam
Melalui Kegiatan | sikap  sosial, | Melalui melalui
Shodagoh Jum’at | menggunakan | kegiatan kegiatan
dalam metode shodagoh Pengenalan
Penumbuhan kualitatif Jum’at di | Kehidupan
Sikap SMK Negeri 1 | Masyarakat
Kepedulian Kota Batu. (PKM)  yang
Sosial bagi mana dalam
Siswa Siswi Di penelitian-
SMK Negeri 5 penelitian
Malang. sebelumnya

12 Tesis, Sabilla Irwina Safitri. 2022. Penanaman Sikap Sosial Di Era Digital Melalui
Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keberagaman Di Mi (Studi Multi Kasus di Ml Unggulan
Sabilillah, MI Narative Qur’an, DAN mi Unggulan Ma’aruf NU Lamongan). Univeristas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
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Univeristas

Islam Negeri
Maulana Malik
Ibrahim Malang

Tesis,
Muhammad
Wahyudi.
Implementasi
Pembelajaran
Pendidikan
Agama
dalam
pembentukan
Karakter
Religius
Sikap Peduli
Sosial Siswa di
SMK ' Negeri 1
Kota Batu.
Univeristas
Islam Negeri
Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Islam

dan

Terdapat sikap
peduli, dengan
menggunakan
metode
kualitatif

Kajian
difokuskan
dalam
implementasi
pembelajaran
PAI dalam
pembentukan
karakter
religius  dan
sikap  peduli
sosial di SMK
Negeri 1 Kota
Batu.

Tesis. Rachmatul | Terdapat sikap | Kajian
Amaliyah  Eka | peduli sosial. | difokuskan
Putri, 2020. dalam Peduli
Pengaruh Sosial dan
Tingkat  Peduli Kemampuan
Sosial dan Interaksi
Kemampuan Sosial, dan
Interaksi  Sosial perbedaan
Siswa terhadap tempat di
Perilaku Madrasah
Bullying  pada Ibtidaiyah
Siswa Kelas V Malang Raya.
Madrasah Menggunakan
Ibtidaiyah di metode
Malang Raya kuantitatif.
Tesis. Munawir | Terdapat Kajian
Gazali, 2018. | Internalisasi difokuskan
Internalisasi nilai nilai | pada

Nilai Nilai Islam | Islam, dan | penumbuhan
dalam pembentukan | sikap  peduli
Membentuk sikap  sosial, | sosial melalui
Sikap Sosial | menggunakan | pembelajaran
Melalui metode akidah akhlak

masih  belum
ada metode
internalisasi
sikap peduli
sosial siswa
melalui

kegiatan PKM
tersebut.

Penelitian  ini
diselenggarakan
di Pusat
Kegiatan
Belajar
Masyarakat
(PKBM)
Fanana
Baksya  yang
mana akan
menganalisis
proses
internalisasi
nilai-nilai
pendidikan
agama  Islam
yaitu khususnya
pada aspek
pengabdian,
empati,
tolong
menolong
dengan metode
kualitatif.

Insan

dan
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Pembelajaran kualitatif di  Bustanul
Akidah  Akhlak Ulum
Di MI Bustanul Pesanggrahan
Ulum Batu
Pesanggrahan
Batu

5. | Tesis, Sabilla | Terdapat Metode yang
Irwina  Safitri. | penanaman digunakan
2022. sikap  peduli | kuantitatif.
Penanaman sosial. Kajian
Sikap sosial Di difokuskan
Era Digital dalam
Melalui pembentukan
Pembelajaran sikap Di Era
Tematik Tema digital,  dan
Indahnya perbedaan
Keberagaman Di tempat
Mi (Studi Multi penelitian  di
Kasus di Mi MI Unggulan
Unggulan Sabilillah, MI
Sabilillah, Ml Narative
Narative Qur’an, Qur’an, dan
danMI Unggulan MI Unggulan
Ma’aruf NU
Lamongan)

Berdasarkan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilaksanakan, berkesimpulan bahwa penelitian ini berfokus pada internalisasi
nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui kegiatan Pengenalan Kehidupan
Masyarakat (PKM) vyang diselenggarakan di Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Fanana Insan Baksya Malang.

Pada penelitian ini merupakan penyempurnaan serta tindak lanjut dari
penelitian-penelitian sebelumnya yang mana akan dilaksanakan di Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Fanana Insan Baksya Malang. Pada
penelitian ini menawarkan alternatif lain dalam menginternalisasi nilai-nilai

pendidikan agama Islam melalui kegiatan Pengenalan Kehidupan Masyarakat
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(PKM) dalam rangka pembentukan sikap sosial siswa. Penelitian ini berusaha

untuk memaparkan proses internalisasi, tantangan, serta implikasi internalisasi

nilai-nilai  pendidikan agama Islam sehingga penelitian ini  berjudul

“Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui Kegiatan

PKM Dalam Penumbuhan Sikap Peduli Sosial Siswa Di Pusat Kegiatan

Belajar Masyarakat (PKBM) Fanana Insan Baksya Malang”.

Pada penelitian ini penulis menggunakan teori-teori pendidikan secara
umum sebagai landasan tanpa menafikan teori-teori sebelumnya. Oleh karena
itu penelitian ini telah memenuhi standar dan syarat-syarat sebagai penelitian
ilmiah.

F. Definisi Istilah

1. Internalisasi adalah proses penanaman nilai-nilai pada pribadi siswa yang
diwujudkan dengan sikap, perilaku, dan penghayatan terhadap suatu
pengajaran sehingga mampu menumbuhkan keyakinan, kesadaran, dan
dapat memotivasi dirinya yang diwujudkan dalam suatu sikap dan tingkah
laku.  Dalam literasi lain disebutkan bahwa internalisasi merupakan
penghayatan, pendalaman, penguasaan dan serta mendalam melalui binaan,
bimbingan dan sebagainya.

2. Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan terecana yang dilakukan
pendidik dalam membimbing dan membina peserta didik agar menjadi
manusia yang bertakwa dan memiliki akhlak yang baik sesuai dengan
ajaran Islam serta menjadikan ajaran Islam sebagai sutau pandangan hidup

demi keselamatan di dunia maupun di akhirat.
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3. Sikap peduli sosial adalah sebagai tindakan yang dilakukan oleh seseorang
untuk membantu orang lain dalam menyelesaikan masalah dengan tujuan
mempromosikan kebaikan. Peduli terhadap sesama merupakan sikap yang
harus ditumbuhkan pada anak sejak dini karena proses seseorang memiliki
sikap peduli dimulai dari sebuah pembiasaan.

G. Sistematika Penulisan

Penulisantesis tentang “Internalisasi Nilai Nilai Pendidikan Agama
Islam Melalui Kegiatan PKM dalam Penumbuhan Sikap Peduli Sosial Di
PKBM Fanana Insan Baksya Malang” secara keseluruhan terdiri dari enam
bab, masing-masing bab disusun secara rinci dan sistematis. Adapun
sistematika pembahasan dan penulisannya sebagai berikut:

Bab I: Bab ini memberikan pendahuluan yang menjelaskan konteks,
fokus, tujuan, dan manfaat penelitian penelitian. Ini juga mencakup definisi
istilah dan sistematika penulisan sebagai kerangka untuk menyusun dan
mengkaji tesis.

Bab Il: Untuk melakukan penelitian ini, penelitian pustaka berfungsi
sebagai acuan teoritik. Bab ini membahas definisi internaisasi, pendidikan
agama Islam, definisi nilai pendidikan agama Islam, bentuk nilai nilai
pendidikan agama Islam, tahapan internalisasi pendidikan agama Islam, dan
definisi sikap, definisi kepedulian sosial, alasan yang mendorong sikap

kepedulian sosial, dan indikatornya..
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Bab I11: menguraikan metode dan langkah-langkah penelitian, termasuk
metode dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data
dan pengumpulan data, analisis data, dan penilaian validitas hasil..

Bab 1V: berisi data dan hasil penelitian. Bab ini akan membahas objek
penelitian dan bentuk internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui
kegiatan PKM yang meningkatkan sikap peduli sosial siswa siswi di PKBM
Fanana Insan Baksya Malang.

Bab V: Bab ini membahas hasil penelitian tentang internalisasi nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam melalui kegiatan PKM yang meningkatkan
sikap peduli sosial siswa di PKBM Fanana Insan Baksya Malang.

Bab VI: Bab terakhir, penutup, mencakup kesimpulan dan rekomendasi

dari penelitian serta implikasi teoritis dan praktisnya.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori Konstruksi Sosial

Peter L. Berger dan Thomas Luckmann menciptakan teori sosiologi
modern yang disebut konstruksi sosial (sosial construction). Kedua ahli
sosiologi tersebut berpendapat bahwa teori ini tidak dimaksudkan untuk
melihat perkembangan disiplin ilmu secara historis, tetapi sebaliknya untuk
melakukan penyelidikan teoretis dan sistematis tentang sosiologi pengetahuan
(penalaran teoretis). Oleh karena itu, fokus teori ini tidak pada tinjauan tokoh,
pengaruh, atau hal-hal semacam itu; sebaliknya, itu menekankan bagaimana
manusia bertindak sebagai aktor kreatif dari realitas sosialnya.*3

Menurut paradigma konstruktivis, realitas sosial adalah konstruk sosial
yang dibuat oleh individu. Individu menjadi penentu dalam dunia sosial yang
dibangun berdasarkan kehendaknya karena mereka adalah individu bebas
yang melakukan hubungan interpersonal. Individu bukanlah korban fakta
sosial; sebaliknya, mereka berfungsi sebagai alat kreatif untuk
mengkonstruksi dunia sosial mereka sendiri.'*

Lewat teori konstruksi sosialnya, Berger dan Luckmann menaruh
perhatian pada kajian mengenai hubungan antara pemikiran manusia dan
konteks sosial tempat pemikiran itu timbul, berkembang dan dilembagakan.

Berger dan Luckmann berpandangan bahwa kenyataan itu dibangun secara

13 Peter L. and Thomas Luckmann Berger, Tafsir Sosial Atas Kenyataan, Terj. Hasan Basari Dari
The Sosial Construction of Real- Ity: A Treatise in the Sociology of Knowl- Edge (Jakarta: LP3S,
1990). 21.
14 Berger.
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sosial, sehingga sosiologi pengetahuan harus menganalisis proses terjadinya
hal itu.t®

Dalam sosiologi pengetahuan atau konstruksi sosial Berger, manusia
dipandang sebagai pencipta kenyataan sosial yang objektif melalui proses
eksternalisasi, sebagaimana kenyataan objektif mempengaruhi kembali
manusia melalui proses internalisasi (yang mencerminkan kenyataan
subjektif). Dalam hal ini, Berger mendefinisikan mengenai peran dan hakikat
sosiologi pengetahuan ialah mendefinisikan tentang “kenyataan” dan
"pengetahuan”. Kenyataan sosial lah yang tersirat di dalam pergaulan sosial
yang diungkapkan secara sosial melalui komunikasi lewat bahasa,
bekerjasama lewat bentuk-bentuk organisasi-organisasi sosial dan sebagainya.
Kenyataan sosial ini ditemukan di dalam pengalaman intersubjektif.
Sedangkan pengetahuan mengenai kenyataan sosial ialah berkaitan dengan
penghayatan kehidupan bermasyarakat dengan segala aspeknya meliputi
kognitif, psikomotorik, emosional dan intuitif.

Masyarakat ialah sebagai kenyataan objektif sekaligus sebagai
kenyataan subjektif. Sebagai kenyataan objektif, masyarakat sepertinya
berada di luar diri manusia dan berhadap hadapan dengannya. Sedangkan
sebagai kenyataan subjektif, individu berada di dalam masyarakat itu sebagai

bagian tak terpisahkan. Dengan kata lain, individu adalah pembentuk

15 Berger.

16 F F Alamsyah, “Konstruksi Identitas Diri Bagi Relawan Taman Bacaan Masyarakat Dalam
Menyelenggarakan Kegiatan Pendidikan Nonformal Di ...,” Media Bahasa, Sastra, Dan Budaya
Wahana 1 no. 10 (2018): 6-27,

https://journal.unpak.ac.l id/index.php/wahana/article/view/649%0Ahttps://journal.unpak.ac.id/inde
x.php/wahana/article/viewFile/649/552.
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masyarakat dan masyarakat ialah pembentuk individu. Kenyataan sosial itu
bersifat ganda dan bukan tunggal, yaitu kenyataan objektif dan kenyataan
subjektif. Kenyataan objektif ialah kenyataan yang berada di luar diri
manusia, sedangkan kenyataan subjektif ialah kenyataan yang berada di
dalam diri manusia.’

Berger menemukan konsep untuk menghubungkan konsep antara yang
subjektif dan objektif itu melalui konsep dialektika, yang dikenal sebagai
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi yaitu:'®
1. Eksternalisasi

Eksternalisasi adalah proses di mana manusia mengekspresikan diri
mereka ke dunia luar melalui aktivitas dan tindakan mereka. Ini adalah
proses kreatif di mana individu atau kelompok menghasilkan objek,
budaya, institusi, dan dunia sosial yang eksternal dari diri mereka. Dalam
konteks ini, eksternalisasi adalah upaya manusia untuk menciptakan
dunia yang dapat ditempati bersama yang mana merupakan penyesuaian
diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk manusia.

2. Objektivasi

Objektivasi adalah proses di mana produk-produk eksternalisasi
menjadi bagian dari realitas objektif yang ada di luar individu. Produk-
produk ini mulai dipandang sebagai entitas yang memiliki keberadaan

dan makna yang independen dari penciptanya. Oleh karena itu, apa yang

17 Berger, Tafsir Sosial Atas Kenyataan, Terj. Hasan Basari Dari The Sosial Construction of Real-
Ity: A Treatise in the Sociology of Knowl- Edge.

18 Alamsyah, “Konstruksi Identitas Diri Bagi Relawan Taman Bacaan Masyarakat Dalam
Menyelenggarakan Kegiatan Pendidikan Nonformal Di ....”
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telah dibuat oleh manusia melalui eksternalisasi menjadi bagian dari
dunia nyata yang diterima secara luas dan dianggap sebagai fakta sosial.
Objektivasi ialah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang
dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi.
3. Internalisasi
Internalisasi adalah proses dimana individu mengasimilasi realitas
objektif ke dalam kesadaran mereka. Melalui internalisasi, individu
memahami dan menerima dunia sosial dan budaya yang telah
diobjektivikasi. Berger dan Luckmann menekankan bahwa internalisasi
tidak hanya terjadi secara pasif, tetapi juga melalui proses sosialisasi
yang melibatkan pembelajaran, pemahaman, dan identifikasi dengan
norma-norma dan nilai-nilai sosial. Dalam proses ini, individu juga aktif
dalam menafsirkan dan memahami makna dari norma-norma dan nilai-
nilai ~ tersebut, serta  bagaimana  mereka  mengenali  dan
menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari
Dialektika tiga hal ini berjalan secara simultan. Artinya, ada proses
menarik keluar (eksternalisasi) sehingga seakan-akan hal itu berada di luar
(objektif) dan kemudian ada proses penarikan kembali ke dalam
(internalisasi) sehingga sesuatu yang berada di luar tersebut seakan-akan juga
merupakan sesuatu yang berada di dalam diri. Masyarakat adalah produk
individu sehingga menjadi kenyataan objektif melalui proses eksternalisasi

dan individu juga produk masyarakat melalui proses internalisasi.®

19 Alamsyah.



22

Dengan demikian, hubungan antara individu dengan masyarakat adalah
sebuah dialektika (interaktif) yang dieksprasikan dengan tiga moment, yaitu:
"Society is human product. Society is an objective reality. Man is sosial
product”. Dialektika ini dimediasikan oleh pengetahuan yang disandarkan
atas memori pengalaman di satu sisi dan oleh peranan-peranan yang
memrepresentasikan individu dalam tatanan institusional.

Terdapat beberapa tahapan dalam proses internalisasi, antara lain:%°
a. Tahap transformasi nilai. Pada tahap ini, seorang pendidik hanya sekedar

menginformasikan nilai-nilai yang baik dan nilai-nilai yang kurang baik
kepada peserta didik.

b. Tahap transaksi nilai. Yaitu tahap pendidikan nilai dengan melakukan
komunikasi dua arah atau interkasi secara langsung antara pendidik dan
peserta didik. Pada tahap ini, pendidik terlibat langsung dan memberikan
contoh berupa tindakan nyata kemudian peserta didik diminta
memberikan respon yang sama, yaitu menerima dan melaksanakan nilai
tersebut.

c. Tahap transinternalisasi. Dalam tahap ini, bukan hanya tampilan fisik
yang dimiliki oleh pendidik tetapi yang terpenting adalah kepribadian
seorang pendidik yang kemudian akan dicontoh oleh peserta didiknya.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa dalam transinternalisasi ini
adalah komunikasi dan kepribadian yang masing-masing terliba secara

aktif. Maka proses transinternalisasi nilai dimulai dari yang sederhana

20 Amalia Hayati, “Internalisasi Nilai Moderasi Beragama Melalui Pendidikan Agama Islam Untuk
Para Z Generation” (Tangerang: Guepedia, 2020), 98.
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seperti menerima nilai-nilai baru yang dikembangkan dalam sikap afektif
sampai pada tahap menanamkan nilai-nilai tersebut menjadi kepribadian

dalam kehidupan sehari-hari.

Dari ketiga tahap diatas, tahap transinternalisasi merupakan tahap
yang paling berat daripada tahap sebelumnya. Karena pada tahap ini
terjadi proses pembentukan kepribadian peserta didik berdasarkan nilai-

nilai yang sudah didapatkan dari tahap transformasi dan transaksi.

B. Nilai —Nilai Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Nilai

Nilai dalam bahasa Inggris yaitu value, dalam bahasa Latin valare
dan dalam bahasa Prancis Kuno valoir yang berarti harga. Hal ini selaras
dengan definisi nilai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
yang diartikan sebagai harga. Nilai dalam kehidupan manusia
menunjukkan hal-hal yang berharga, berkualitas, dan bermanfaat dalam

kehidupan sehari-hari.?*

Menurut Mulyana nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam
menentukan pilihan. Nilai merupakan sesuatu yang diinginkan sehingga
melahirkan tindakan pada diri seseorang. Nilai selalu dikaitkan dengan
etika, moral atau budi pekerti. Dalam bukunya yang berjudul “Etika”, K.

Bertens menyebutkan bahwa nilai sebagai sesuatu yang menarik sesuatu

2L M Jadid Khadavi, “Pengembangan Budaya Religius Dalam Komunitas Sekolah,” Al-Makrifat:
Jurnal Kajian Islam 1 (2016): 164.
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yang dicari, sesuatu yang menyenangkan, sesuatu yang disukai dan

diinginkan atau lebih singkatnya nilai adalah sesuatu yang baik.?2

Lebih lanjut Milton Rokeach dan James bank mengemukakan bahwa
nilai merupakan suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup
sistem kepercayaan dalam mana seseorang bertindak atau menghindari
suatu tindakan, atau mengenai yang pantas atau tidak pantas. Dari
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa nilai merupakan sifat yang
melekat pada suatu kepercayaan yang berhubunagn dengan baik dan buruk
atau pantas atau tidak pantas, atau dapat dipahami sebagai standar tingkah
laku.?

Berdasarkan penjelasan di atas nilai merupakan suatu ide, konsep,
sesuatu yang berharga dan kepercayaan yang dijadikan dasar untuk
menentukan pilihan dalam berfikir dan bertindak tentang sesuatu yang
pantas dan tidak pantas. Ruang lingkup nilai meliputi seluruh sisi
kehidupan sebab tidak ada satu wilayah yang bebas nilai, termasuk dalam
dunia pendidikan.

2. Pendidikan Agama Islam

Dalam peraturan pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang
pendidikan Agama Islam dan pendidikan keagamaan, pendidikan agama
adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap,

kepribadian, dan ketrampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran

22 Khadavi.
23 Khadavi.
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agamanya, yang diterapkan setidaknya dalam mata pelajaran atau kelas di
semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan, menurut Pasal 1 Ayat 1.24
Namun, Muhaimin menggambarkan pendidikan agama Islam
sebagai usaha sadar, yaitu kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan
yang dilakukan secara sadar dan direncanakan untuk meningkatkan
keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman siswa ajaran agama

Islam di sekolah.®

Achmadi menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk
memelihara dan mengembangkan fitrah manusia dan sumber daya insani
yang ada padanya untuk menciptakan insan kamil sesuai dengan standar
Islam. .2

Berdasarkan penjelasan di atas, kita dapat mengambil kesimpulan
bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan terecana yang
dilakukan pendidik dalam membimbing dan membina peserta didik agar
menjadi manusia yang bertakwa dan memiliki akhlak yang baik sesuai
dengan ajaran Islam serta menjadikan ajaran Islam sebagai sutau
pandangan hidup demi keselamatan di dunia maupun di akhirat. Tentunya
dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan harus direncanakan dengan
memperhitungkan sumberdaya, situasi, dan kondisi yang ada dalam rangka

mencapai tujuan yang efektif.

24 Muhaimin, “Paradigma Pendidikan Islam” (Bandung: Remaja Rosdakary, 2000), 6.
25 Muhaimin.
% Achmad, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidika. Yogyakarta: Aditya Media, 1992. 20.
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Perlu dikoordinasikan secara terpadu semua sumber daya yang
terkait dan pelaksanaan kegiatan tersebut agar tercapai suatu kerjasama
yang harmonis dalam mencapai tujuan tersebut. 2 Maka dapat ditarik
benang merah bahwa nilai-nilai pendidikan Islam adalah suatu seperangkat
keyakinan atau perasaan dalam diri manusia yang sesuai dengan norma
dan ajaran Islam untuk menciptakan insan kamil/manusia sempurna.?

Dengan mempertimbangkan definisi di atas, dapat disimpulkan
bahwa internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam adalah upaya untuk
menanamkan nilai-nilai agama pada hati manusia, mendorong jiwa dan
ruh untuk bertindak sesuai dengan ajaran Islam melalui penerapan
akhlakul karimah untuk melakukan tindakan positif, dengan hakikatnya
pada moral atau etika..?®

Internalisasi nilai Islam terjadi melalui pemahaman ajaran agama
Islam secara utuh dan didasarkan dengan kesadaran akan pentingnya
Islam, serta ditemukannya posibilitas untuk merealisasikannya dalam
kehidupan nyata.*® Oleh karena itu pribadi peserta didik memiliki sikap,

perilaku, dan penghayatan terhadap suatu pengajaran sehingga mampu

27 Nurul Yagien, “Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu Madrasah,” Madrasah: Jurnal
Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 7, no. 2 (2016): 24, https://doi.org/10.18860/jt.v7i2.3324.

28 Taufig, B. 2017. Identifikasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Pemberdayaan Masyarakat
Pada PNPM Mandiri. Jurnal Penelitian, 11(1), 69. https://doi.org/10.21043/jupe.v11i1.2171

29 M Jadid Khadavi,Pengembangan Budaya Religius Dalam Komunitas Sekolah, Al-Makrifat:
Jurnal Kajian Islam 1, no. 2 (2016): 164

30 Marudin Marudin and Munawir Gozali, “Internalisasi Nilai-Nilai Islam Dalam Membentuk
Sikap Sosial Siswa Melalui Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VA Di MI Bustanul Ulum
Pesanggrahan Batu,” Bada’a: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 1, no. 2 (2019): 97-107,
https://doi.org/10.37216/badaa.v1i2.296.
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menumbuhkan keyakinan, kesadaran, dan dapat memotivasi dirinya yang
diwujudkan dalam suatu sikap dan tingkah laku.
3. Bentuk Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam

Nilai-nilai  Agama Islam adalah nilai-nilai yang termuat
aturanaturan Allah SWT yang meliputi hubungan yang mengatur antara
manusia dengan Allah SWT, manusia dengan manusia, manusia dengan
alam secara keseluruhan.®? Dimensi-dimensi ajaran Islam secara garis
besar terhimpun dan terklasifikasikan dalam tiga hal pokok, yaitu: Agidah,
Ibadah dan Akhlak yang masing-masing sebagai subsistem dari sistem
ajaran Islam. Nilai-nilai inilah yang perlu diinternalisasikan kepada
peserta didik agar kelak menjadi seorang muslim sejati. Adapun

pembahasannya adalah sebagai berikut :

a. Nilai Agidah
Menurut etimologi akidah adalah ikatan, sangkutan. Disebut
demikian, karena ia mengikat dan menjadi sangkutan atau
gantungan segala sesuatu.dalam pengertian teknis artinya adalah
iman atau keyakinan. lbnu Taimiyah menjelaskan makna aqidah
sebagai ‘suatu perkara yang harus dibenarkan dalam hati,
dengannya jiwa menjadi tenang, sehingga jiwa itu menjadi yakin

serta mantap tanpa ada keraguan, kebimbangan dan keraguan.®

31 Sari, “Pembentukan Sikap Sosial Siswa Kelas V Homeshooling ABC’D ( Affective, Behavior,
Cognitive, and Development ) KotaTegal.”

32 Hakim, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembentukan Sikap Dan Perilaku Siswa
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Muttaqin Kota Tasikmalaya,” 69.

3 Galuh Nashrullah Kartika Mayangsari R, “Pendidikan Aqidah Dalam Perspektif,” Pascasarjana
IAIN Palangka Raya 1, no. 1 (April 2017): 50.
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Agidah/iman dalam ajaran Islam adalah pokok-pokok yang
tertuang dalam rukun iman. Dalam ajaran Islam, agidah memiliki
kedudukan yang sangat penting. lbarat suatu bangunan, agidah
adalah pondasinya, sedangkan ajaran Islam yang lain, seperti
ibadah dan akhlag, adalah sesuatu yang dibangun di atasnya.
Rumah yang dibangun tanpa pondasi adalah suatu bangunan yang
sangat rapuh. Maka, aqgidah yang benar merupakan landasan (asas)
bagi tegak agama (din) dan diterimanya suatu amal.®

b. Nilai Ibadah

Ibadah merupakan bentuk penghambaan diri manusi terhadap
Allah SWT. Kata ibadah diambil dari Bahasa Arab, yakni " ss.e
"yang berarti “Berbakti, berkhidmat, tunduk, patuh, mengesakan
dan merendahkan diri.” Selain itu kata beribadah berarti juga
Do’a. Menurut Amir Syarifuddin menjelaskan arti ibadah adalah
perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah yang didasari
ketaatan untuk mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya. Ibadah merupakan Segala usaha lahir dan batin sesuai dengan
perintah Tuhan untuk mendapatkan kebahagian dan keselarasan
hidup, baik terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat maupun
terhadap alam semesta.®

Adapun perintah ibadah sebagai berikut:

3 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, “Kuliah Ibadah, Ibadah Ditinjau Dari Segi Hukum
Dan Hikmah” (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2010), 1.
% Amir Syarifuddin, “Garis-Garis Besar Fiqih” (Jakarta: Kencana, 2017), 17.
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“Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan

kamu dan orang-orang yang sebelum kamu agar kamu

bertakwa.”?¢(Q.S Al Bagarah 2 : 21)

Pada ayat tersebut Allah memerintahkan kepada manusia untuk

menyembah/ beribadah kepada-Nya agar dapat menumbuhkan

ketagwaaan. Allah mengatur bagaimana cara manusia beribadah.

Ibadah yang dilakukan oleh setiap muslim dibagi menjadi dua:

1. Ibadah khusus (ibadah mahdlah), ibadah terwujud dalam rukun
Islam yang lima, yaitu mengucapkan dua kalimah syahadah
(persaksian), mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa di
bulan Ramadlan, dan pergi haji bagi yang mampu.

2. lbadah Ghairu mahdlah bisa dilakukan dalam berbagai bentuk
aktivitas manusia dalam berinteraksi dengan sesamanya.
Bentuk-bentuk interaksi itu bisa berupa hubungan perkawinan
(munakahat), pembagian warisan (mawaris), ekonomi
(muamalah), pidana (jinayah), politik (khilafah), hubungan
internasional  (siyar), peradilan (murafa’at), dan lain
sebagainya.®’

Makna spiritual ibadah kepada Allah memberikan dorongan

semangat bagi seseorang untuk melakukan ibadah yang meliputi

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri,
2015), 4.
37 Rohmansyah, “Figih Ibadah Dan Muamalah” (Yogyakarta: LP3M, 2017), 45.



30

aspek kehidupan manusia, makna ibadah yang dilakukan oleh
seorang muslim adalah :
a) Membentuk kehidupan dan perbuatan muslim untuk bercorak
religius
b) Menjadikan seorang muslim dalam segala kehidupan dan
perilakunya hanya karena Allah SWT.
€) Menjadikan niat untuk beribadah dengan Khusu’ kepada
Allah, sehingga mampu mendorongnya untuk melakukan
perbuatan yang bermanfaat bagi orang lain
d) Ridha kepada Allah dalam melaksanakan segala apa yang
diperintahkan oleh-Nya dan apa yang telah dilarang-Nya.
c. Nilai Akhlak
Akhlak berasal dari bahasa Arab, jama’ dari “khuluqun” yang
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi’at.Sedangkan
menurut Istilah adalah pengetahuan yang menjelaskan tentang baik dan
buruk, dan menentukan tujuan akhir dari sebuah usaha.®® Akhlak
merupakan perilaku yang tampak atau terlihat dengan jelas, baik dalam
kata-kata maupun perbuatan yang memotivasi karena Allah SWT.
Definisi akhlak adalah keadaan batin yang menjadi sumber lahirnya
perbuatan dan perbuatan itu lahir secara spontan tanpa berpikir untung

rugi.

3 Fadloli, “Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi Umum” (Yogyakarta: Aditya Media
Publishing, 2011), 85.
39 Syarifah Habibah, “Akhlak Dan Etika Dalam Islam” 1, no. 4 (Oktober 2015): 73.
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Akhlak merupakan ukuran/barometer yang dapat dijadikan
ukuran untuk menilai kadar iman seseorang. Seseorang baru bisa
dikatakan memiliki kesempurnaan iman apabila dia memiliki budi
pekerti/akhlak yang mulia. Dengan melihat arti pendidikan Islam dan
ruang lingkupnya itu, jelaslah bahwa dengan pendidikan Islam kita
berusaha untuk membentuk manusia yang berkepribadian kuat dan
baik (berakhlakul karimah) berdasarkan ajaran agama Islam.

Perwujudan akhlak dalam kehidupan manusia mengalami
perbedaan. Hal ini dipengaruhi dua faktor utama sebagaimana
dinyatakan Thohir Luth berikut ini :%°

1) Faktor dari dalam (internal) : yakni sifat-sifat bawaan atau

yang dibawa sejak lahir

2) Faktor dari luar (eksternal) : yakni pengaruh yang terjadi di

luar diri manusia karena adanya suatu aksi dan interaksi.
Macam-macam akhlak menurut obyek dan sasarannya adalah sebagai
berikut :

1) Akhlak kepada Allah, yang meliputi beribadah kepada Allah,

berdzikir kepada Allah, berdoa kepada Allah, tawakal kepada
Allah, dan tawadu’ kepada Allah.
2) Akhlak kepada manusia Akhlak kepada manusia meliputi

akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada lbu Bapak, dan

40 Abdul Majid, “Belajar Dan Pempelajaran Pendidikan Agama Islam” (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), 22.
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akhlak kepada keluarga. Akhlak kepada diri sendiri
diantaranya adalah sabar, syukur, dan tawadu’.
C. Sikap Peduli Sosial
1. Definisi Sikap
Sikap adalah tingkah laku yang merespon atau menanggapi sikap

seseorang rangsangan atau emosional.*!

Sikap ialah suatu hal yang menentukan apa yang dilakukan seseorang, baik
sekarang maupun di masa depan. Oleh karena itu, sikap didefinisikan oleh
psikolog W.J. Thomas sebagai kesadaran individu yang menentukan
perilaku yang benar-benar terjadi atau mungkin terjadi dalam aktivitas
sosial.*?

Katz dalam Virani menjelaskan bahwa tiap-tiap sikap mempunyai 3
(tiga) aspek sebagai berikut.

1) Aspek Kognitif, yang berkaitan dengan gejala pemahaman pikiran.
Ini menunjukkan bahwa pengalaman, pengolahan, keyakinan, dan
harapan seseorang tentang objek atau kelompok objek tertentu.

2) Aspek Afektif adalah proses yang berkaitan dengan perasaan

tertentu, seperti ketakutan, kedengkian, simpati, atau antipati.

1 Ngalim Purwanto, “Psikologi Pendidikan” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 19.
2 Abu Ahmadi, “Psikologi Sosial” (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 19.
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3) Aspek psikomotorik: mencakup proses kecenderungan atau
kecenderungan untuk melakukan sesuatu, seperti memberi
pertolongan atau menjauhkan diri.*®
Sikap adalah perasaan atau tindakan seseorang terhadap sesuatu,

menurut penjelasan di atas. Namun, sosial mencakup hubungan antara
individu dan kelompok yang berdampak satu sama lain. Akibatnya, sikap
sosial adalah reaksi spontan seseorang terhadap orang-orang di
lingkungannya. Akibatnya, penanaman sikap sosial adalah upaya untuk
menanamkan perilaku positif kepada individu dan kelompok. Agar tercipta
hubungan timbal balik yang baik, orang harus menanamkan sikap sosial.
2. Definisi Peduli Sosial

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “peduli” yang berarti
mengindahkan, memperhatikan, dan menghiraukan. Yang dimaksud
dengan peduli disini ialah sikap seseorang dalam memperhatikan,
mengindahkan serta menghiraukan keadaan orang lain ataupun lingkungan
disekitarnya®,

Peduli adalah sebuah terminologi seberapa empati kita memikirkan
kebutuhan orang lain dengan sumber daya yang kita miliki. Peeduli sosial
juga diartikan sebagai memperhatikan permasalahan atau kesulitan orang

lain yang terkena musibah atau juga peka terhadap keadaan orang lain.*

43 Virani, Riastini, and Suarjana, “Deskripsi Sikap Sosial pada Siswa Kelas IV SD N 4 Panarukan
Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng.”. 20

4 Dendy Sugono, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), 1156

4 Bambang Ruksmono, “Pendidikan Budi Pekerti: Membangun Karakter Dan Kepribadian
Anak,” Ist ed. (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2008), 42.



34

Kata sosial berasal dari bahas latin societes yang artinya masyarakat.
Kata societes berasal dari kata socius yang artinya teman, jadi sosial
berarti hubungan antara manusia yang satu dengan yang lain.*¢ Menurut
Plato dan Aristoteles, bahwa ada hubungan jiwa antara manusia yang satu
dengan manusia yang lain, yang disebabkan adanya bakat sosial pada
manusia atau instink sosial pada manusia.*’

Menurut Hardati, Peduli adalah: (1) peka terhadap kesulitan orang
lain; (2) peka terhadap kerusakan lingkungan fisik; (3) peka terhadap
berbagai perilaku menyimpang; (4) peka terhadap kebutuhan dan tuntutan
masyarakat yang dinamis; (5) peka terhadap perubahan pola-pola

kehidupan sosial.*®

Muhibbin Syah juga menyatakan bahwa peduli sosial adalah sikap
mental (mentalatittude) yang dimiliki seseorang untuk memahami dan
membantu orang lain; orang yang memiliki peduli sosial memiliki sikap
mental yang baik untuk memahami orang lain, sementara orang yang tidak
memiliki peduli sosial tidak memiliki sikap mental yang baik untuk
memahami orang lain.*

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, peduli sosial dapat
didefinisikan sebagai upaya seseorang untuk mempromosikan kebaikan

dan membantu orang lain menyelesaikan masalah mereka. Peduli terhadap

46 Agus Sujanto, “Psikologi Umum” (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 236.

47 Sujanto.

48 Hardati, dkk, Pendidikan Konservasi, (Yogyakarta: Magnum Pustaka Utama, 2015), 56

49 Tesis. Muhammad Wahyudi. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
pembentukan Karakter Religius dan Sikap Peduli Sosial Siswa di SMK Negeri 1 Kota Batu. HIm.
56
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sesama adalah sikap yang harus ditumbuhkan pada anak sejak usia dini.
Ini karena pembiasaan.
Ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas tentang sikap peduli sosial

diantarannya adalah dalam surat Al-Ma’un (107) ayat 1-7:

e\.’.b qu_ uaa.a YJ (2) ?“""S‘ &A.a L;AS\ dhs (]) u.ml\_\ g_mSJ L;Al\ ;u\‘)\
(7) uf—\-d‘ O523435 (6) uyba
“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? ltulah orang
yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi
makan orang miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang
salat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari salatnya, orang-orang yang
berbuat riya, dan enggan (menolong dengan) barang berguna.” (Q.S
Al-Maun 107 : 17)
Ayat diatas menjelaskan bahwa pendusta agama adalah orang yang
menghardik anak yatim dan tidak mau memberi makan orang-orang

miskin, sementara itu ayat lain yang mengajarkan kepedulian sosial adalah

surat Al- Kautsar (108) ayat 1-3 yaitu :

(3) 53V 3b Sl &) (2) Hadls o) b (1) 538l @ik )
“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang
banyak. Maka dirikanlah salat karena Tuhanmu dan berkorbanlah.
Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu, dialah yang
terputus. ”

Kandungan surat Al-Kautsar (108) ayat 1-3 bahwasannya Allah swt
telah memberikan nikmat yang sangat banyak untuk manusia, atas nikmat
tersebut Allah swt menyuruh manusia untuk berkurban. Qurban
merupakan sunah muakad, maksudnya sunah yang sangat dianjurkan.

Karena dengan berqurban merupakan bentuk kepedulian sosial

dalammasyarakat, dan membahagiakan saudaranya yang kurang mampu



36

sehingga mereka merasakan nikmat dari Allah swt berupa pembagian
daging qurban. Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu
ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.°

Sebagaimana juga hadits yang diriwayatkan Bukhari:

e 4 L 935 06 ¢ 08 Wie @) ns 34 G i S (e
\u&ﬂ;\%\;@u&w‘smy‘ngM\ \M\ ?L"’J
e}.it_i‘)SwMJSA\_\Q \CJs eimmﬁmwcﬁwjmu‘_g
2slas) 5 alua 5 sladdl o 5 5) ARl a5 A i Ll i B Al
“Abdullah bin Umar r.a berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda :
Seorang muslim adalah saudaranya muslim (yang lain), dia tidak
menganiaya dan menyerahkan saudaranya. Barang siapa memenuhi
kebutuhan saudaranya, Allah memenuhi kebutuhannya. Barang
siapa melepaskan dari seorang muslim satu kesusahan dari
berbagai kesusahan dunia niscaya Allah melepaskan dia dari
kesusahan-kesusahan hari kiamat. Dan barang siapa menutupi aib
seorang muslim niscaya Allah menutup aibnya di dunia dan di
akhirat. Dan Allah selamanya menolong hamba-Nya, selam hamba-
Nya menolong saudaranya. (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim,
Abu dawud, An-nasa’l, At-Tirmidzi. Menurut Tirmidzi : hadits
diatas adalah hasan shahih)

Kandungan hadits di atas berisi bahwasanya sesama muslim adalah
bersaudara sehingga tidak saling mendzalimi dan saling totlong-menolong
kepada muslim lain yang membutuhkan pertolongan. Dalam hadits
tersebut Allah menjanjikan keutamaan-keutamaan bagi seorang muslim
yang berbuat baik kepada muslim yang lain baik di dunia maupun akhirat.

D. Indikator Sikap Peduli Sosial

%0 Winarno Surakhmad, “Pendidikan Karakter Dalam Metode Aktif, Inovatif, Dan Kreatif’
(Surabaya: Erlangga Group, 2012), 5.
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Hubungan Islam terhadap peduli sosial itu sangat erat, karena ajaran
Islam pada dasarnya ditunjukan untuk kesejahteraan manusia.Termasuk
dalam bidang sosial Islam menjunjung tinggi tolong menolong,saling
menasehati tentang hak dan kesabaran, kesetiakawaan, kesamaandrajat,
tentang rasa dan kebersamaan. Dalam Islam juga mengajarkan kepada kita
untuk senantiasa berbagi kepada orang yang membutuhkan. Misalnya dalam
Islam mengajarkan kepada kita untuk sedekah, infaq, zakat, dan lain-lain.

Furgon menguraikan beberapa indikator yang dapat digunakan untuk
mendeskripsikan karakter peduli sosial, antara lain:®!

1. Peduli pada orang lain.

2. Menghargai orang lain.

3. Menghormati hak-hak orang lain.

4. Bekerjasama.

5. Membantu dan menolong orang lain.
Sedangkan indikator sikap peduli sosial menurut Sulhan, dapat diuraikan
sebagai berikut :>2

1. Menghargai pendapat orang lain

2. Memberikan dukungan dan dapat bekerjasama dengan teman

3. Berbagi dengan orang lain

4. Membiasakan bermusyawarah untuk memecahkan masalah

5. Mengutamakan kepentingan bersama

51 Furgon Hidayatulloh, “Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa”, (Surakarta:
Yuma Pustaka, 2010), 34.

52 Sulhan Najib, “Panduan Praktis Pengembangan Karakter dan Budaya Bangsa Sinergi Sekolah
dengan Rumah, (Surabaya : Jaring Pena, 2011), 39.
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6. Mengembangkan sikap demokratis
7. Menyukai bergotong royong
E. Kegiatan PKM
PKM merupakan singkatan dari Pengenalan Kehidupanmasyarakat
adalah kegiatan yang wajib diikuti oleh siswa tingkat SMA baik kelas x, xii,
maupun Xxiii di PKBM Fanana Insan Baksya. Seluruh peserta didik yang
mengikuti kegiatan PKM ini akan menginap dirumah warga selama 3 hari 2
malam yang akan didampingi oleh beberapa pembimbing yang akan
mengkondisikan kegiatan peserta didik. Nantinya seluruh peserta didik akan
dibagi menjadi beberapa kelompok dan masing — masing kelompok akan
didampingi oleh pembimbingdaritimpanitia PKM FIB School of Talents.
Siswa nantinya akan diarahkan mengikuti kegiatan dari masing-masing
rumah yang mereka tempati. Kegiatan meliputi pekerjaan di dalam rumah
seperti bersih-bersih dan membereskan peralatan rumah. Kegiatan di luar
rumah berupa kegiatan yang berhubungan dengan jenis pekerjaan masing-
masing tuan tumah. Selain itu mereka juga memiliki tugas untuk melakukan
wawancara mendalam terkait kegiatan yang ada dilingkungan sekitar rumah
yang mereka tinggali. Terakhir, untuk menanamkan jiwa kepedulian, siswa
akan melaksanakan program Bakti Sosial dengan pembagian beberapa

bingkisan sembako untuk 8 - 10 warga yang membutuhkan.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Ini berarti bahwa
tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami fenomena yang dialami oleh
subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
sebagainya, secara menyeluruh dan secara eksplisit, dengan menggunakan
berbagai metode ilmiah dalam memahami fenomena yang terjadi®

Penelitian lapangan (field research) dilakukan di Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Fanana Insan Baksya Malang. Penelitian yang
pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti di lingkungan
masyarakat, organisasi kemasyarakatan, dan lembaga pemerintah, disebut
penelitian lapangan. Ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
menjelaskan fenomena sosial atau peristiwa. Ini sesuai dengan definisi
penelitian kualitatif, yang berarti bahwa penelitian ini menghasilkan data
deskriptif berupa perilaku dan kata-kata tertulis atau lisan dari subjek..
Penelitian ini  menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari individu
atau pelaku yang diamati selama penelitian. Penelitian ini juga menggunakan
pendekatan non etnografis, yang berfokus pada wawancara mendalam dengan
berbagai informan dan pengumpulan dokumen, serta observasi singkat.

Dengan kata lain, dalam penelitian deskriptif, tujuan peneliti bukan untuk

% Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 6.
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menemukan atau menjelaskan hubungan antar variabel, tetapi untuk
menggambarkan fenomena atau gejala tertentu. .>*

Melalui penelitian yang bersifat kualitatif, peneliti mendapatkan data
tentang bagaimana internalisasi nilai-nilai pendidikan agama lIslam pada
pembentukan sikap peduli sosial siswa di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Fanana Insan Baksya Malang. Secara spesifik peneliti melakukan
penelitian pada program kegiatan Pengenalan Kehidupan Masyarakat (PKM)
yang dilaksanakan oleh PKBM Fanana Insan Baksya Malang secara serentak
pada jenjang SMA kelas X, XI, XII. Penelitian ini bertujuan untuk dapat
memberikan sumbangsih keilmuan serta memberikan alternatif praktis dalam
menginternalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam pada pembentukan
sikap peduli sosial siswa.

B. Lokasi Penelitian

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Fanana Insan Baksya
Malang menjadi tempat lokasi penelitian yang peneliti pilih karena beberapa
keistimewaan diantaranya adalah lembaga tersebut terdapat kegiatan
Pengenalan Kehidupan Masyarakat (PKM) yang sangat relavan dengan judul
yang peneliti tulis yaitu internalisasi nilai-nilai ajaran agama Islam pada
pembentukan sikap peduli sosial siswa di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Fanana Insan Baksya Malang. Sekolah ini merupakan satu satunya
lembaga non formal se Malang raya yang menerapkan kegiatan Pengenalan

Kehidupan Masyarakat (PKM).

% Wina Sanjaya, “Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, Dan Prosedur” (Jakarta: Kencana
Prenada Media Grup, 2013), 59.
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C. Sumber Data Penelitian

Data dapat berupa informasi yang diketahui atau fakta yang
digambarkan dengan keterangan, angka, simbol, kode, dan lainnya, menurut
Suharsimi Arikunto. Namun, subjek penelitian adalah sumber data..>®

Dalam hal penilaian yang menggunakan pedoman wawancara sebagai
sumber data, responden, atau individu yang menjawab pertanyaan peneliti,
disebut sebagai sumber data. Observasi, wawancara, kuesioner, interview, dan
dokumentasi adalah beberapa metode pengumpulan data yang dapat
digunakan, serta kombinasi dari kelimanya. Sumber primer dan sekunder
dapat digunakan untuk mengumpulkan dan mendapatkan data.

Dalam penelitian ini, kepala sekolah adalah sebagai sumber utama.
Peneliti banyak melakukan wawancara dengan kepala sekolah untuk
mendapatkan informasi yang komperhensif mengenai internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam melalui Pengenalan Kehidupan Masyarakat (PKM)
dalam pembentukan sikap peduli sosial siswa, prosedur pelaksanaan kegiatan,
serta dampak setelah adanya kegiatan Pengenalan Kehidupan Masyarakat
(PKM) dalam upaya menumbuhkan sikap peduli sosial. Data berikutnya
berasal dari guru pendidikan agama Islam di Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Fanana Insan Baksya Malang, yang memanfaatkan
metode penerapan nilai dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Sumber
data terakhir adalah siswa yang terlibat dalam kegiatan PKM, yang

menunjukkan bagaimana kegiatan PKM mempengaruhi sikap pribadi mereka.

% Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik™ (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 172.
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Selain data langsung yang dikumpulkan langsung dari sumber asli,
peneliti juga memiliki data pendukung yang disesuaikan untuk kebutuhan
penelitian. Data tersebut mencakup catatan tentang kegiatan Pengenalan
Kehidupan Masyarakat (PKM), serta catatan tambahan tentang dokumen
sekolah.

D. Pengumpulan Data

Ada berbagai metode untuk mengumpulkan data dari penelitian, seperti
pengamatan (observasi), wawancara, dan dokumenter.>®
1. Obeservasi

Metode pengumpulan data penelitian yang dikenal sebagai observasi
didefinisikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala yang diamati oleh subjek penelitian. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan pengamatan selain melakukan tindakan yang
diamati.
. Hal yang diamati adalah proses pelaksanaan kegiatan Pengenalan
Kehidupan Masyarakat (PKM) dalam penumbuhan sikap peduli sosial
siswa diantaranya pengabdian masyarakat, bakti sosial
(baksos),kewirausahaan, dll.
2. Wawancara

Esterbeg, sebagaimana dikutip Sugiono, menjelaskan bahwa

wawancara adalah pertemuan dua orang yang dilakukan melalui tanya

jawab untuk bertukar ide dan informasi sehingga maknanya dapat

%6 W. Gulo, “Metodelogi Penelitian” (Jakarta: PT Grasindo, 2010), 115.
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dikontruksi tentang topik tertentu.®’ Penelitian mewawancarai kepala

sekolah, guru pendidikan agama Islam, dan sejumlah siswa yang

mengikuti kegiatan.

Peneliti melakukan hal-hal berikut saat melakukan wawancara:

a) Menentukan orang yang diwawancarai

b) Menyusun topik wawancara

¢) Memulai dan melanjutkan proses wawancara

d) Melanjutkan proses wawancara

e) Memberikan informasi tentang kesimpulan dari wawancara

lapangan

f) Menentukan hasil wawancara berikutnya

Melalui wawancara diperoleh data sebagai berikut:

Internalisasi nilai-nilai ajaran agama Islam melalui kegiatan kegiatan

Pengenalan Kehidupan Masyarakat (PKM) pada pembentukan sikap

peduli sosial siswa siswi di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat

(PKBM) Fanana Insan Baksya Malang.

> Proses pelaksanaan kegiatan Pengenalan Kehidupan Masyarakat
(PKM) pada pembentukan sikap peduli sosial siswa.

» Tantangan internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui
kegiatan Pengenalan Kehidupan Masyarakat (PKM) kepada dirinya
sendiri, temannya, gurunya, orang tuanya, orang lain atau

masyarakat.

57 Sugiono.
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» Implikasi atau dampak internalisasi nilai-nilai ajaran agama Islam
melalui kegiatan Pengenalan Kehidupan Masyarakat (PKM) dalam
pembentukan sikap peduli sosial bagi siswa.

3. Dokumentasi
Metode pengumpulan data melalui arsip arsip yang terkait dengan
masalah penelitian dikenal sebagai dokumentasi. Dokumen-dokumen yang
dikumpulkan dipilih  berdasarkan tujuan fokus masalah. Untuk
mendapatkan data dalam penelitian ini, metode pengumpulan data berikut:
» Data profil PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) Fanana Insan
Baksya Malang.

» Data kegiatan Pengenalan Kehidupan Masyarakat (PKM).

Tabel 3. 1 Identifikasi Fokus penelitian, Sumber Data, Instrumen Penilaian, Tema

Pertanyaan/ Peristiwa/ Isi Dokumentasi

Tema
. Teknik Pengumpulan | Wawancara/Peri
No Fokus Penelitian dan Sumber Data stiwa/lsi
Dokumen
1. | Internalisasi nilai-nilai | Wawancara : 1. Konsep (ide)
Ajaran Agama Islam | 1. Kepala Sekolah kegiatan PKM
Melalui Kegiatan | 2. Guru Pendidikan dalam
PKM Dalam Agama Islam penumbuhan
Penunbuhan Sikap | 3. Siswa sikap
peduli sosial Siswa di kepedulian
PKBM Fanana Insan sosial.
Baksya Malang. 2. Keunggulan/
potensi
sekolah.
3. Pelaksanaan
kegiatan PKM
di sekolah.
Dokumentasi 1. Visi misi
1. Kegiatan pendukung sekolah.
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internalisasi nilai-nilai | 2. Slogan
pendidikan agama pendidikan di
Islam melalui kegiatan PKBM Fanana
PKM dalam Insan Baksya
penumbuhan sikap Malang.
peduli sosial . Saran
2. Pelaksanaan Kkegiatan prasarana
PKM dalam sekolah yang
penumbuhan sikap mendukung
kepedulian sosial. dalam  sikap
peduli social
Implikasi atau dampak | Wawancara 1. Bertanya
internalisasi nilai-nilai [1. Waka Kesiswaan tentang
pendidikan agama 2. Guru Pendidikan Agama | Implikasi nilai-
Islam melalui kegiatan Islam nilai pendidikan
PKM dalam (3. Siswa agama  Islam
penumbuhan sikap melalui  pada
peduli sosial siswa di kegiatan PKM
PKBM Fanana Insan mulai dari siswa
Baksya Malang. serta guru. Dari
sini, penulis
dapat
menyimpulkan
dari  berbagai
sumber, terkait
nilai nilai
pendidikan
agama  Islam
melalui
kegiatan PKM
dalam
penumbuhan
sikap peduli
sosial di PKBM
Fanana  Insan
Baksya Malang
Faktor pendukung | Wawancara : Bertanya terkait
internalisasi nilai-nilai |1. Kepala Sekolah faktor-faktor
pendidikan agama | 2. Guru Pendidikan | apa saja Yyang
Islam melalui kegiatan Agama Islam menyebabkan
PKM dalam Siswa Kegiatan PKM
penumbuhan sikap dapat
peduli sosial siswa di berdampak bagi
PKBM Fanana Insan penumbuhan
Baksya Malang. sikap peduli

sosial siswa.




47

E. Analisis Data
Adapun Penulis telah melakukan dua tahapan analisis data, yaitu analisis
sebelum pengumpulan data dan analisis setelah pengumpulan data. Berikut
adalah rinciannya.:
1. Analisis sebelum pengumpulan data
Pada titik ini dari penelitian dilapangan, penulis mengumpulkan data
dari berbagai sumber, seperti: mencatat berbagai informasi penting tentang
data yang diperlukan, mengarahkan dan membuat pertanyaan tentang
subjek penelitian.
2. Analisis setelah pengumpulan data
Setelah data awal yang dikumpulkan dari observasi, wawancara,
dokumentasi, dan catatan lapangan dikumpulkan dan diolah, peneliti dapat
memberikan uraian yang jelas, mendalam, dan sistematis. Menurut Miles
& Hubermen, analisis data dapat dibagi menjadi tiga tahapan yang
berlangsung secara bersamaan: pengumpulan (data collection), reduksi
(data reduction), penyajian (data display), dan penarikan kesimpulan (atau
verifikasi).>®
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Analisis yang dilakukan pada tahap ini dikenal sebagai reduksi data, di
mana diputuskan apakah data relevan dengan tujuan penelitian,

informasi dari lapangan, seperti hasil observasi, wawancara, dan

% Andi Prastowo, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian”
(Yogyakarta: Ar-Ruzzmedia, 2016), 243.
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dokumentasi. Analisis ini memilih dan merangkum elemen utama
dengan penekanan pada elemen yang paling penting.

b. Data Display(Paparan Data)
Mempresentasikan data adalah langkah kedua dalam analisis data
penelitian. Tujuan dari presentasi ini adalah untuk mengorganisasikan
data yang telah direduksi, yang sebelumnya disajikan terpisah antara
langkah-langkah. Setelah direduksi, data tersebut dirangkum dan
disajikan secara keseluruhan.

c. Conclusion (Kesimpulan)
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan makna data yang diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menemukan makna dari data lapangan

untuk membuat kesimpulan yang tepat dan akurat.

R [ Pengumpulan Data I

/ N

i [ Reduksi Data Jlf- ‘;{ Penyajian Data ]
i \ Penarikan kesimpulan /

.: dan temuan sementara

i Penarikan |

:' kestmpulan akhir . [ Verifikasi I
—| sebagai temuan srast

penelitian

Gambar 3.1 Analisis Data

F. Keabsahan Data
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Dalam penelitian, fokus uji validitas dan reliabilitas data adalah untuk
memastikan bahwa data yang terjadi pada objek penelitian dan daya yang dapat
dilaporkan oleh peneliti konsisten. Dengan demikian, data yang valid adalah
data yang tidak berbeda dari apa yang dilaporkan oleh peneliti.
triangulasi digunakan untuk menguji validitas data penelitian ini.Dalam
pengujian kredibilitas atau kepercayaan terhadap data hasil penelitan kualitatif,
triangulasi didefinisikan sebagai pengecekan data dari berbagai cara dan pada
berbagai waktu. Dengan demikian, triangulasi terjadi pada sumber data, teknik
pengumpulan data, waktu, dan metode yang akan datang..>®

1. Triangulasi sumber—menguji kredibilitas data dengan mengevaluasi data
dari berbagai sumber. Data dari berbagai sumber tidak dapat diratakan
seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dapat digambarkan,
dikategorikan, dan diidentifikasi mana perspektif yang sama, berbeda, dan
unik untuk mencapai kesimpulan.

2. Triangulasi teknik: pengujian kredibilitas data melibatkan penggunaan
berbagai teknik untuk memeriksa data dari sumber yang sama. Misalnya,
data yang diperoleh dari wawancara dicek dengan data dari observasi,
dokumentasi, atau kuesioner. Jika teknik pengujian kredibilitas data ini
menghasilkan hasil yang berbeda, peneliti kemudian berbicara dengan
sumber data lainnya untuk memastikan mana yang dianggap benar atau

mungkin tidak.

% Sugiono, “Memahami Penelitian Kualitatif” (Bandung: Alfabeta, 2007), 127.
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3. Triangulasi waktu, yaitu validitas data yang berhubungan dengan
perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena perilaku manusia
mengalami perubahan dari waktu ke waktu.

4. Triangulasi metode, vyaitu usaha mengecek keabsahan data atau
megengecek keabsahan temuan penelitian. Triangulasi metode dapat
dilakukan dengan menggunakan lebih dai satu tekhnik pengumpulan data
untuk mendapatkan data yang sama, pelaksanaan juga dapat dilakukan
dengan cara cek dan ricek. Peneliti mengecek kebenaran hasil wawancara

dengan teori yang terkait.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Fanana

Insan Baksya

1. Profil PKBM Fanana Insan Baksya

NPSN

Status

Bentuk Pendidikan
Status Kepemilikan
SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian

SK 1zin Operasional

: P9984794

: Swasta

: PKBM

: Yayasan

: 188.4/0682/35.73.301/2019
: 2019-08-16

: 188.4/0682/35.73.301/2019

Tanggal SK Izin Operasional : 2019-08-16

Status Akreditasi
Kepala Sekolah
Alamat

Jalan

Kelurahan

Kecamatan

Kota

E-mail

A

: Bambang Kuswiyanto, S. Pd

: Joyogreeen Regency C12-13

: Tlogomas

: Lowokwaru

: Malang

: pkbmfananainsanbaksya@gmail.com

1. Visi dan Misi PKBM Fanana Insan Baksya



52

Visi:

“Mewujudkan masyarakat yang cerdas, berkarakter, dan inovatif sesuai

dengan potensi bakat dan minat yang dimiliki.”

Misi:

a.

b.

Menggali potensi bakat yang dimiliki warga belajar.
Mengembangkan potensi bakat yang dimiliki warga belajar melalui
kagiatan pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif.

Memfasilitasi pengembangan kompetensi diri sesuai bakat dan minat
warga belajar.

Membekali warga belajar dengan keterampilan — keterampilan yang
bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat.

Menumbuhkan karakter yang berbudi luhur pada diri setiap warga
belajar.

Mengembangkan komunitas belajar dan keluarga pembelajar dalam

rangka memperluas akses pendidikan.

. Tujuan PKBM Fanana Insan Baksya

Berdasarkan visi PKBM Fanana Insan Baksya di atas dapat dirumuskan

penyelenggaraan pendidikan sebagai berikut:

a. Terbentuknya warga belajar yang memiliki ketaqwaan dan keimanan

terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Terbentuknya warga belajar yang memiliki budi pekerti luhur.
Terbentuknya kegiatan pembelajaran yang bermutu, efisien, dan

relevan melalui pembelajaran saintifik yang menyenangkan.
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d. Terbentuknya warga belajar yang memiliki kompetensi unggul di
masyarakat.

e. Terdapat warga belajar yang melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi.

f. Setiap warga belajar dapat mengembangkan potensi diri melalui
pengoptimalan bakat dan minat.

g. Membentuk warga belajar yang unggul dalam dunia IT dan
kewirausahaan.

h. Memberikan motivasi kepada warga belajar untuk mampu terus
berkarya dalam masyarakat.

i. Membekali warga belajar dengan skill yang kompeten agar dapat
hidup mandiri di masyarakat.

J. Memberikan pengalaman nyata hidup dalam masyarakat dengan
adanya program Pengenalan Lingkungan dan Belajar langsung secara
nyata.

3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi sekolah adalah struktur yang tersusun dan
menunjukkan hubungan antara komponen satu sama lain, sehingga tugas-
tugas yang harus dilakukan oleh masing-masing komponen dapat dilihat
secara jelas. Struktur ini memungkinkan sekolah untuk memperlancar
proses pendidikan. PKB Fanana Insan Baksya Malang melakukan aktivitas

sehari-hari dengan profesional. Setelah itu, tata kerja yang halus digunakan
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untuk mengatur gerak langkah komponen pendukung PKBM Fanana Insan
Baksya Malang. Stuktur PKBM Fanana Insan Baksya Malang terlampir.
Kegiatan Pengenalan Kehidupan Masyarakat (PKM)

Fanana Insan Baksya School (FIB School) adalah lembaga yang
bergerak dibidang pendidikan alternatif dengan memprioritaskan pada
pengembangan diri peserta didik melalui potensi bakat dan minat yang
peserta didik tersebut. Sebagaimana visi sekolah yaitu “mewujudkan
masyarakat yang cerdas, berkarakter, dan inovatif sesuai dengan potensi
bakat dan minat” yang dimiliki FIB School juga memiliki program rutin
yang dilaksanakan pada setiap awal semester genap yang diberi nama
Pengenalan Kehidupan Masyarakat (PKM). Program ini dilaksanakan
bukan untuk membandingkan kehidupan masyarakat akan tetapi program
ini dilaksanakan bertujuan agar siswa mendapatkan pengalaman secara
langsung dan mereka mampu berkembang dari segi sosial, ekonomi dan
pengetahuan.

Tema kegiatan PKM tahun ini adalah “Recognize the culture and
streghthen the nation” yang jika diterjemahkan adalah Mengenal Budaya
dan Memperkuat Bangsa. Tema ini bermakna bahwa pentingnya
mengenal budaya sekitar dan menjadi poros peserta didik yang bisa
memperkuat bangsa ke depan. Melalui bimbingan, arahan serta motivasi
dari warga Desa setempat, FIB School hendak meningkatkan kualitas dan
kuantitas pendidikan karakter di dalam kehidupan masyarakat. Melalui

kegiatan PKM ini, diharapkan pula para peserta didik FIB School mampu
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mendapatkan gambaran dan pengetahuan tentang kehidupan masyarakat,
agar kelak pengetahuan ini dapat menjadi bekal mereka kelak dimasa
depan.
a. Sasaran Kegiatan
Peserta kegiatan PKM adalah peserta didik FIB School tingkat
SMA dari kelas 10 sampai kelas 12 SMA. Ada 35 peserta didik terdiri
dari 17 peserta didik laki — laki dan 18 peserta didik perempuan.
Untuk data siswa secara keseluruhan terlampir.
b. Waktu dan Tempat Kegiatan
Waktu pelaksanaan kegiatan PKM mulai tanggal 26 — 28 Februari
2024 hari Senin pagi pukul 11.00 sampai hari Rabu siang pukul 13.00.
Tempat pelaksanaan berada di Desa Sumber Brantas, Kecamatan
Bumi Aji Kota Batu.
c. Pelaksanaan Kegiatan

Tabel 4.1 Rundown Kegiatan PKM

No Hari/ | Waktu Kegiatan Keterangan
Tanggal
08.00 — | Seluruh peserta
08.30 | kumpul di Kebun TM
08.30 — | Pemberangkatan
09.00
09.00 — | Menuju lokasi PKM
Senin, 26 11.00 - e
1 Febrljari 11.00 — | Pembukaan kegiatan | Dibuka oleh
2024 12.00 | PKM Kepala Desa
atau
Perangkat
Desa
12.00 — | Istirahat dan makan Nasi kotak
13.00 | siang
13.00 — | Menuju penginapan
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13.30 | dan sholat
13.30 — | Kegiatan bebas
18.00 | terkondisi bersama
keluarga singgah
18.00 — | Ishoma dan Persiapan | Makan di
18.30 | untuk kegiatan rumahkeluar
pengenalan desa gasinggah
18.30 — | Pengenalan desa Perangkat
21.00 desa
setempat
dan panitia
21.00 - | Istirahatmalam Rumahsingg
besok ah
04.00 — | Bersih diri
05.00
05.00 — | Membantu keluarga | Kegiatan di
07.00 | singgah dalamrumah
07.00 — | Kegiatan Kegiatanluar
11.00 | menyesuaikan rumah
dengan kelompok (Makan di
masing-masing rumah
kelurga
singgah)
11.00 - | ISHOMA Makan di
Selasa, 27 13.30 rumah
Februari keluarga
2024 singgah
13.30 — | Observasi potensi
16.00 | desa dan workshop
16.00 — | ISHOMA Makan di
18.00 rumah
keluarga
singgah
18.00 — | Kegiatan Bakti Sosial
19.00
19.00 — | Evaluasi Kegiatan
21.00
21.00 - | Rumah singgah
besok
04.00 — | Bersih diri
05.00
Rabu, 28 i i
Februari | 09.00 — | Membantu keluarga | Kegiatan di
2024 07.00 | singgah dalam
rumah
07.00 - | Persiapan pulang dan




S7

07.30 | pamit terhadap
keluarga singgah

07.30 — | Penutupan Kepala
08.00 Desa,
perangat
setempat
dan panitia
08.00 - | Cek kelengkapan
08.30 | pulang
08.30 — | Outbond
11.00
11.00 — | Bersih diri
12.00
12.00 — | ISHOMA Nasi kotak
13.00

13.00 — | Perjalanan kembali
15.00 | ke Kebun TM

B. Paparan Data

1. Proses Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui

Kegiatan PKM (Pengenalan Kehidupan Masyarakat) Dalam
Penumbuhan Sikap Peduli Sosial Siswa di PKBM Fanana Insan Baksya
Malang

Fanana Insan Baksya School (FIB School) adalah lembaga pendidikan
non formal yang mengutamakan perkembangan siswa dari segi potensi bakat
dan minatnya.
Fanana Insan Baksya School (FIB School) menyediakan berbagai layanan
pendidikan kesetaraan paket A/SD, Paket B/SMP, Paket C/SMA. Fasilitas
yang lengkap menjadi penunjang pendidikan mulai dari ruang belajar yang
nyaman, studio broadcasting, lab komputer, bengkel kesetaraan, aula belajar,

pojok literasi, internet, area kebun dan masih banyak lagi.
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FIB school berperan aktif dalam mendampingi warga belajar di bidang
akademik dan non akademik. FIB School mempunyai program unggulan
diantaranya yaitu kurikulum personal, tes talents mapping, supercamp, outing
class, pengenalam kehidupan masyarakat (PKM), komunitas talents,
ketrampilan & pemberdayaan, pekan aktivitas dan masih banyak lagi. Melalui
program unggulan warga belajar dapat berkreasi dan bereksplorasi dengan
berlandaskan pada Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
sebagaimana ungkapan Kepala Sekolah, Bapak Bambang Kuswiyanto,
S.Pd:®°

“PKBM Fanana Insan Baksya ini adalah termasuk lembaga pendidikan

non formal yang mengutamakan perkembangan siswa dari segi potensi

bakat dan minatnya. Tempat belajar yang didesain agar belajar anak itu
menyenangkan dan terdapat banyak program unggulan untuk mengasah
bakat peserta didik baik akademik maupun non akademik sebagai bekal
untuk hidup di masyarakat nanti sebagaimana visi sekolah yaitu

mewujudkan masyarakat yang cerdas, berkarakter, dan inovatif sesuai
dengan potensi bakat dan minat yang dimiliki.”

Kegiatan PKM (Pengenalam Kehidupan Masyarakat) adalah salah satu
program unggulan FIB School untuk menumbuhkan sikap sosial sebagai
bekal hidup bermasyarakat. Sebagaimana hakekat dasar manusia (terutama
sebagai makhluk sosial dan berkebutuhan) akan mendorong naluri untuk
mempertahankan kelangsungan hidup. Naluri mempertahankan kelangsungan
hidup telah menimbulkan berbagai kebutuhan, salah satunya adalah
mengoptimalisasi potensi dan bakat yang dimiliki tiap-tiap individu.
Kebutuhan tersebut merupakan syarat untuk dapat melakukan pemenuhan

kebutuhan lainnya.

80 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah PKBM Fanana Insan Baksya Malang pada tanggal 24
Februari 2024.
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Potensi dan bakat sangat mempengaruhi kualitas juga kapasitas individu
®1dalam pemenuhan kebutuhan. Hal ini berlaku untuk semua individu,
terutama pada usia sekolah atau pelajar. Proses mewujudkannya juga harus
berjalan beriringan dengan wawasan, pengetahuan dan pengalaman.
Alasannya, untuk pematangan cara berpikir tiap pelajar dalam menyelesaikan
problematika yang ada di lingkungan sekitar. Oleh karena itu Kepala Sekolah,

Bapak Bambang Kuswiyanto, S.Pd mengungkapkan:

“Untuk mengoptimalisasi potensi dan bakat peserta didik, maka perlu
kita memfasilitasi melalui kegiatan nyata. Jadi anak-anak punya
kesempatan untuk mempraktekkan langsung pengetahuan mereka selama
di sekolah untuk diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.”%?

Proses tersebut dibingkai dalam interaksi sosial yang mana berinteraksi
menjadi bagian dari hukum kehidupan. Manusia akan berkomunikasi, bekerja
sama dan tolong menolong antara individu dengan individu atau individu
dengan kelompok. Seluruh peserta didik yang mengikuti kegiatan PKM
menginap dirumah warga selama 3 hari 2 malam yang akan didampingi oleh
beberapa pembimbing yang akan mengkondisikan kegiatan peserta didik.
Seluruh peserta didik akan dibagi menjadi beberapa kelompok dan masing —
masing kelompok akan didampingi oleh pembimbing dari tim panitia PKM
FIB School of Talents. Kegiatan PKM ini merupakan pengembangan diri

yang melibatkan kerja nyata dengan mengenali kehidupan masyarakat secara

61 Bambang Ruksmono
62 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah PKBM Fanana Insan Baksya Malang pada tanggal 24
Februari 2024.
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luas sebagaimana pernyataan dari Bapak Bambang Kuswiyanto selaku
Kepala Sekolah dan penanggung jawab kegiatan PKM:%3

“Dalam kegiatan PKM ini anak-anak belajar banyak hal. Mulai dari

interaksi sesama teman, guru, orang tua singgah, dan masyarakat sekitar.

Mereka belajar adaptasi dengan lingkungan”.54

Pada hari pertama, Senin 26 Februari 2024 keberangkatan ke Desa
Sumber Brantas dilaksanakan pada pagi hari sekitar jam 09.00 dan sampai
sampai di lokasi tujuan Pukul 11.00. Kegiatan selanjutnya adalah pembukaan
kegiatan PKM meliputi sambutan izin dan penerimaan yang diikuti oleh
kepala desa dan perangkat desa setempat. Kegiatan selanjutnya adalah
ishoma, sharing dan planing kegiatan, serta kegiatan bebas terkondisi
bersama keluarga singgah. Pukul 18.30-21.00 mereka melakukan bincang
malam bersama tokoh desa terkait pengenalan desa dan keseharian warga
dalam bidang pertanian.®®

Hari ke-2 di pagi hari siswa mengikuti kegiatan dari masing-masing
rumah yang mereka tempati. Kegiatan meliputi pekerjaan di dalam rumah
seperti  bersih-bersih dan membereskan peralatan rumah kemudian
selanjutnya persiapan kegiatan. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok.
Terdapat kelompok yang bertugas belajar mengajar ke SDN Tulungrejo 03,
ada yang belajar mengajar ngaji di TPQ dan ada yang praktik bersama ibu-ibu
PKK untuk membuat decoupage. Selanjutnya di siang hari sekitar jam 14.00

mereka melakukan observasi desa yaitu pembelajaran pertanian di lingkungan

83 Hasil observasi kegiatan PKM pada tanggal 26 Februari 2024.

84 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah PKBM Fanana Insan Baksya Malang pada tanggal 27
Februari 2024.

% Hasil observasi kegiatan PKM pada tanggal 26 Februari 2024.
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sekitar yang mana kondisi tanah yang subur dan iklim yang menunjang untuk
kegiatan pertanian. Jumlah penduduk Desa Sumber Brantas sebanyak 4.100
jiwa dan sebagian besar bekerja sebagai petani sebanyak 21,17%. Terdapat
juga kegiatan Bakti Sosial yang berasal dari siswa, orang tua, dan guru
dilaksanakan pukul 18.00. Siswa membagi sembako ke rumah beberapa
warga yang membutuhkan. Setelah itu malam hari mereka melakukan
eveluasi kegiatan.%

Hari ke-3 di pagi hari siswa melaksanakan kegiatan di dalam rumah
singgah seperti membantu memasak, bersih-bersih, membereskan peralatan
rumah, dll juga melakukan persiapan pulang dan pamit terhadap keluarga
singgah. Pukul 07.30 dilaksanakan penutupa oleh kepala desa dan perangkat
setempat. Sebelum pulang mereka outbond dan berwisata ke pemandian air
panas Cangar.5’

Kegiatan PKM FIB School of Talens berjalan dengan lancar. Melalui
bimbingan, arahan serta motivasi dari warga desa setempat, sekolah berharap
dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas peserta didik dalam pendidikan
karakter di dalam kehidupan masyarakat . Sebagaimana ungkapan Pak
Bambang Kuswiyanto, S.Pd selaku penanggung jawab kegiatan PKM:%8

“Melalui kegiatan PKM ini, diharapkan para peserta didik FIB School

mampu mendapatkan gambaran dan pengetahuan tentang kehidupan

masyarakat, agar kelak pengetahuan ini dapat menjadi bekal mereka
kelak dimasa depan”.

% Hasil observasi kegiatan PKM pada tanggal 27 Februari 2024.

57 Hasil observasi kegiatan PKM pada tanggal 26 Februari 2024.

% Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah PKBM Fanana Insan Baksya Malang pada tanggal 24
Februari 2024.
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2. Implikasi Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui
Kegiatan PKM (Pengenalan Kehidupan Masyarakat) Dalam
Penumbuhan Sikap Peduli Sosial Siswa di PKBM Fanana Insan Baksya
Malang

Internalisasi nilai-nilai ajaran Islam melalu kegiatan PKM dalam
membentuk sikap peduli sosial siswa di PKBM Fanana Insan Baksya Malang
tidak hanya menjadi pembiasaan tetapi kesadaran diri untuk melakukan saling
menghargai antar teman, saling berbagi, tolong menolong, disiplin dan
bertanggungjawab atas tugas yang diberikan. Sebagaimana ungakapan Kepala
Sekolah:

“Anak-anak selama ini belajar nya kebanyakan di dalam kelas mbak,

alhamdulillah akhlak mereka terkait peduli sosial insyaallah dalam

pengamatan kami sudah bagus, saling menghargai antar teman, saling
berbagi, tolong menolong, disiplin dan bertanggungjawab atas tugas yang
diberikan.

Kegiatan PKM merupakan sarana dalam mencapai tujuan PKBM Fanana
Insan Baksya Malang yaitu Terbentuknya warga belajar yang memiliki
ketagwaan dan keimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, membekali warga
belajar dengan skill yang kompeten agar dapat hidup mandiri di masyarakat,
dan memberikan pengalaman nyata hidup dalam masyarakat dengan adanya
program Pengenalan Lingkungan dan Belajar langsung secara nyata.

“Nah melalui kegiatan PKM ini kami upgrade dan melakukan penguatan

lagi secara luas agar mereka juga mampu menerapkannya di masyarakat
yang tentu menjadi tujuan dari PKBM Fanana Insan Baksya.””®®

89 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah PKBM Fanana Insan Baksya Malang pada tanggal 24
Februari 2024.
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Secara lebih implisit tujuan dari kegiatan PKM ini untuk peserta didik
diantaranya adalah: "
1. Memberikan pengalaman secara nyata kepada peserta didik.
2. Menumbuhkan rasa kepedulian terhadap sesama.
3. Menumbuhkan jiwa kreatif dan inovatif dengan belajar langsung pada
masyarakat sekitar.
4. Meningkatkan kemandirian pada diri peserta didik dengan mereka hidup
dan berbaur dalam masyarakat.
5. Meningkatkan kepekaan pada masyarakat ditengah masuknya budaya

asing dan teknologi yang semakin maju.

Hal ini sejalan dengan pengungkapan dari Bapak Hidayatullah Hana P,S.Si
selaku guru PAIl yang mana kegiatan PKM sangat berdampak dalam
menguatkan akhlak terpuji siswa, yaitu:

“Tentu kegiatan PKM ini sangat berdampak dalam memperkuat akhlak
terpuji anak yang juga dalam materi PAI sudah kami ajarkan seperti
saling membantu, kalau ada teman yang sakit menjenguk , dan menjalin
hubungan/silaturanmi dengan baik.”"*

Kegiatan PKM juga melatih siswa untuk peduli dan peka terhadap sesama,

sebagaimana pernyataan Bapak Hidayatullah Hana P,S.Si:

Anak-anak juga mengikuti kegiatan-kegiatan sosial yang diadakan FIB
School of Talents seperti baksos ke anak yatim agar mereka paham di
kehidupan lain itu ada aspek mereka harus peduli pada orang lain. Pada
waktu Ramadan juga turut aksi peduli duafa dengan membagikan beras
dan bingkisan, serta menunaikan zakat turun langsung kepada mustahik.

70 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah PKBM Fanana Insan Baksya Malang pada tanggal 25
Februari 2024.
" Hasil wawancara dengan Guru PAlI PKBM Fanana Insan Baksya Malang pada tanggal 21
Februari 2024.
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Dalam aspek peduli lingkungan juga sangat berdampak, anak-anak menjadi
lebih aware dan terbiasa untuk menjaga kelestarian lingkungan, lanjut Bapak
Hidayatullah Hana P,S.Si:
Dari segi peduli terhadap lingkungan anak-anak terbiasa untuk
mengidentifikasi sampah organik atau an organik untuk menjaga

lingkungan. Serta masih banyak lagi, tentunya kegiatan PKM kemarin
bisa menjadi bekal pada saat dia sudah di luar sekolah.”’?

Dari beberapa siswa yang peneliti wawancara, kegiatan PKM sangat
berpengaruh pada beberapa aspek yang sangat positif, diantaranya
kemandirian, pengalaman, sopan-santun/attitude , saling menghargai,

kekeluargaan, dan kerjasama. Sebagaimana pernyataan dari Putri:

“Dampaknya banyak sih mbak kegiatan PKM kemarin, kami belajar
kemandirian karena disana kami ikut belajar masak dan bersih-bersih
rumah singgah”

Ada pula mereka belajar pengalaman belajar yang berbeda ketika di sekolah
yaitu belajar mengajar di SD, TPQ, dan membuat decoupage bersama ibu-ibu
PKK, sebagaimana pernyataan siswa dari Fitri:
“Dapat pengalaman banyak seperti mengajar di SDN Tulungrejo 03 kami
berkesempatan mengajarkan tentang planet tata surya dengan kegiatan
yang menyenangkan. Mengaji bersama di TPQ Baiturrohman, dan
membuat decoupage yaitu seni menghias dengan cara menempelkan
potongan kertas /kain di permukaan benda bersama ibu-ibu PKK”.”3

Mereka juga belajar menjaga sopan santun terhadap tuan rumah singgah

yang telah menyediakan penginapan. Selain itu mereka belajar saling

2 Hasil wawancara dengan Guru PAI PKBM Fanana Insan Baksya Malang pada tanggal 21
Februari 2024.

73 Hasil wawancara dengan salah satu siswa yang mengikuti kegiatan PKM pada tanggal 28
Februari 2024.
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menghargai antar sesama dan saling bekerjasama untuk meraih tujuan.
Sebagaimana pernyataan siswa dari Ummu Aiman:

“Kami belajar juga untuk menjaga attitude karena berada di rumah
orang. Saling menghargai juga karena tiap anak punya gagasan-gag’asan
sendiri terkait tugas kelompok jadi kami belajar untuk saling menghargai
pendapat. Kami belajar kerjasama menyatukan pikiran dan pendapat
untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Dan tentu saja kekeluargaan
karena kami tinggal satu atap dengan teman-teman serta orang tua
singgah.”

Dari observasi peneliti di lapangan dan wawancara beberapa narasumber
diantaranya kepala sekolah, guru PAI, dan siswa mengenai internalisasi
nilai-nilai  Ajaran Agama Islam melalui kegiatan PKM (Pengenalan
Kehidupan Masyarakat) sangat berdampak dalam penumbuhan sikap peduli
sosial.

3. Faktor Pendukung Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Melalui Kegiatan PKM (Pengenalan Kehidupan Masyarakat) Dalam
Penumbuhan Sikap Peduli Sosial Siswa di PKBM Fanana Insan Baksya
Malang

Simpulan dari wawancara dan observasi peneliti lakukan adalah bahwa
internalisai nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui kegiatan PKM
(Pengenalan Kehidupan Masyarakat) tergolong berhasil dalam penumbuhan

sikap peduli sosial siswa PKBM Fanana Insan Baksya Malang. Tentu saja

karena ada beberapa faktor yang mendukung hal tersebut. Setelah observasi

"4 Hasil wawancara dengan Guru PAI PKBM Fanana Insan Baksya Malang pada tanggal 21
Februari 2024.
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dan wawancara wawancara yang dilakukan peneliti, terdapat beberapa faktor
pendukung diantaranya adalah: "
1. Keramahan Yang Tinggi Dari Masyarakat
Keramahan yang tinggi dari masyarakat Desa Sumber Brantas
menjadi faktor pendukung bagi kelancaran setiap program PKM. Faktor
ini membuat setiap kegiatan yang dilaksanakan mendapat bantuan dan
sambutan hangat dari masyarakat. Contohnya terlihat dari kemudahan
perizinan untuk melakukan kegiatan PKM, balai desa sebagai lokasi
kegiatan pembukaan dan penutupan kegiatan PKM, penggunaan masjid
sebagai lokasi kegiatan TPQ dan rumah warga sebagai keluarga singgah.
Kemudahan untuk ikut mengajar di SDN Tulungrejo 03 dan juga
budidaya kentang serta antusiasme tinggi dari masyarakat untuk
mengikuti program ketampilan yaitu membuat decoupage.
2. Jumlah Siswa Yang Tidak Terlalu Banyak
Kuantitas siswa yang mengikuti kegiatan tidak terlalu banyak turut
menjadi faktor pendukung dalam internalisasi nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam melalui kegiatan PKM (Pengenalan Kehidupan
Masyarakat). Hal ini sebagaimana yang diutarakan oleh Bapak
Hidayatullah Hana P,S.Si:
“Karena kami ini bentuknya adalah lembaga non formal dan jumlah
siswa tidak terlalu banyak maka itu menjadi faktor tersendiri yang

memudahkan dalam internalisasi nilai-nilai Ajaran Agama Islam
melalui kegiatan PKM mbak.”"®

75 Hasil observasi kegiatan PKM pada tanggal 28 Februari 2024.
6 Hasil wawancara dengan Guru PAI PKBM Fanana Insan Baksya Malang pada tanggal 21
Februari 2024.
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Jumlah siswa yang mengikuti kegiatan PKM vyaitu sebamyak 33,
dengan rincian 18 laki-laki dan jumlah 15 perempuan. Jumlah yang tidak
terlalu banyak ini membuat proses internalisasi lebih optimal karena
perhatian guru bisa lebih detail kepada siswa, sebagaimana imbuh Bapak
Hidayatullah Hana P,S.Si:

“Jadi yang ikut kegiatan PKM itu semua jenjang SMA baik kelas X,

X1, dan XII. Jumlah peserta PKM seluhnya 33 anak yang laki-laki

18 dan perempuan 15, sedangkan jumlah guru yang ikut ada sekitar

11 orang. Jadi untuk mengajarkan dan memberi contoh langsung

lebih mudah.”"’

3. Komunikasi Yang Baik

Berdasarkan pengamatan peneliti komunikasi yang baik sangat
membantu dalam proses internalisasi nilai-nilai Ajaran Agama Islam
melalui kegiatan PKM dalam penumbuhan sikap peduli sosial siswa.
Komunikasi yang dilakukan guru dan siswa terkesan alami tidak terlalu
formal tapi tetap menjaga etika. Hal yang sama juga disampaikan oleh

Bapak Hidayatullah Hana P,S.Si:

“Guru disini itu di ajak komunikasi semua enak, anak nya kalo
dinasehati gurunya juga tidak sakit hati dan baper, juga kepala
sekolah disini orangnya sangat terbuka ketua yayasan juga. Jadi
segala kritik dan saran itu boleh selagi itu membangun dan baik
untuk sekolah.”"®

4. Guru yang Selalu Mendampingi

" Hasil wawancara dengan Guru PAI PKBM Fanana Insan Baksya Malang pada tanggal 21
Februari 2024.
8 Hasil wawancara dengan Guru PAI PKBM Fanana Insan Baksya Malang pada tanggal 21
Februari 2024.
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Kehadiran guru dalam proses kegiatan PKM dalam penumbuhan
sikap peduli sosial siswa sangat berperan penting. Berdasarkan observasi
peneliti, guru-guru FIB School of Talents selalu hadir dengan tulus untuk
mendampingi siswa. Hal ini dapat dilihat ketika malam hari ketika
planning kegiatan. Para guru memberikan dukungan, bimbingan, arahan,
serta tauladan yang sangat nyata dalam kegiatan tersebut.

5. Banyaknya Kegiatan yang Melibatkan Kelompok

Kegiatan PKM banyak melibatkan siswa menjadi kelompok-
kelompok yang mana dalam kelompok tersebut merupakan teman yang
beda jurusan dan tingkatan kelas. Dalam kegiatan tersebut mereka harus
saling mengenal, saling bekerjasama juga membangun komukasi yang
baik agar tugas tersebut dapat berjalan dengan baik. Ada kelompok yang
ditugaskan mengajar di SD, ada yang mengikuti program ketrampilan
decoupage bersama ibu-ibu PKK dan ada yang ikut budidaya kentang
bersama petani. Selain komunikasi yang bagus antar teman mereka juga
berlatih untuk berkomunikasi dengan baik pula dengan orang baru
disekitar mereka agar kegiatan berjalan dengan lancar.

C. Temuan Penelitian
Temuan yang diperoleh berdasarkan paparan dan analisis data diatas
sebagai berikut:
1. Proses Internalisasi Nilai-Nilai Ajaran Agama Islam Melalui Kegiatan
PKM (Pengenalan Kehidupan Masyarakat) Dalam Penumbuhan Sikap

Peduli Sosial Siswa di PKBM Fanana Insan Baksya Malang
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Proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui
kegiatan PKM (Pengenalan Kehidupan Masyarakat) dalam penumbuhan
sikap peduli sosial siswa di PKBM Fanana Insan Baksya Malang
dibingkai dalam berbagai bentuk program kegiatan PKM diantaranya
bincang bersama dengan tokoh desa, belajar mengajar di SD Tulungrejo
03, belajar pertanian dan pemberdayaan kentang, kegiatan ngaji bareng
di TPQ Baiturrohman, kegiatan bersama ibu-ibu PKK membuat karya
decoupage, penyerahan donasi/baksos untuk warga kurang mampu, dan
kerja bakti di rumah singgah. Seluruh peserta didik yang mengikuti
kegiatan PKM menginap dirumah warga selama 3 hari 2 malam yang
akan didampingi oleh beberapa pembimbing yang akan mengkondisikan
kegiatan peserta didik. Seluruh peserta didik akan dibagi menjadi
beberapa kelompok dan masing — masing kelompok akan didampingi
oleh pembimbing dari tim panitia PKM FIB School of Talents. Kegiatan
PKM ini merupakan pengembangan diri yang melibatkan kerja nyata
dengan mengenali kehidupan masyarakat secara luas.

Implikasi Internalisasi Nilai-Nilai Ajaran Agama Islam Melalui Kegiatan
PKM (Pengenalan Kehidupan Masyarakat) Dalam Penumbuhan Sikap
Peduli Sosial Siswa di PKBM Fanana Insan Baksya Malang

Implikasi internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam melalu kegiatan
PKM dalam membentuk sikap peduli sosial siswa di PKBM Fanana
Insan Baksya Malang tidak hanya menjadi pembiasaan tetapi kesadaran

diri untuk melakukan saling menghargai antar teman, bertanggungjawab
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atas tugas yang diberikan, disiplin, saling berbagi, tolong menolong,
peduli pada orang lain, menghargai orang lain, dan bekerjasama.
Faktor Pendukung Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Melalui Kegiatan PKM (Pengenalan Kehidupan Masyarakat) Dalam
Penumbuhan Sikap Peduli Sosial Siswa di PKBM Fanana Insan Baksya
Malang

Faktor Pendukung Internalisasi Nilai-Nilai Ajaran Agama Islam
Melalui Kegiatan PKM (Pengenalan Kehidupan Masyarakat) Dalam
Penumbuhan Sikap Peduli Sosial Siswa di PKBM Fanana Insan Baksya
Malang:
1) Keramahan yang tinggi dari masyarakat
2) Jumlah siswa yang tidak terlalu banyak
3) Komunikasi yang baik
4) Guru yang selalu mendampingi

5) Banyaknya kegiatan yang melibatkan kelompok
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BAB V
PEMBAHASAN
A. Proses Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui
Kegiatan PKM (Pengenalan Kehidupan Masyarakat) Dalam
Penumbuhan Sikap Peduli Sosial Siswa di PKBM Fanana Insan Baksya
Malang

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, masyarakat dalam
pandangan Berger dan Luckmann ialah suatu kenyataan objektif, yang di
dalamnya terdapat proses pelembagaan yang dibangun di atas pembiasaan
(habitualisation), di mana terdapat tindakan yang selalu diulang-ulang
sehingga kelihatan pola-polanya dan terus direproduksi sebagai tindakan yang
difahaminya. Jika habitualisasi ini telah berlangsung maka terjadilah
pengendapan dan tradisi.”

Mengadopsi pandangan Berger dan Luckman tersebut, Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) Fanana Insan Baksya Malang dapat dipandang
sebagai suatu kelompok masyarakat/yayasan yang mana didalam nya terdapat
nilai-niali yang merupakan kenyataan objektif, maka di dalamnya terdapat
pula proses habitualisasi dengan jalan membangun pola-pola komunikasi
yang efektif. Pesan-pesan komunikasi lembaga itu sendiri bisa merupakan
pesan verbal, visual, maupun nonverbal, seperti visi, misi, logo, slogan,

tradisi, dll. Dalam hal ini visi dari PKBM Fanana Insan Baksya adalah

79 peter L. and Thomas Luckmann Berger, Tafsir Sosial Atas Kenyataan, Terj. Hasan Basari Dari
The Sosial Construction of Real- Ity: A Treatise in the Sociology of Knowl- Edge (Jakarta: LP3S,
1990). 21.
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mewujudkan masyarakat yang cerdas, berkarakter, dan inovatif sesuai dengan
potensi bakat dan minat yang dimiliki.

Peran kegiatan PKM adalah menjembatani dan mengelola serta
memelihara pentradisian pengalaman para anggota organisasi/lembaga
(PKBM Fanana Insan Baksya) dan transformasi pengalaman tersebut untuk
menginternalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam. Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Fanana Insan Baksya Malang mengupayakan proses
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam ini yang mana nilai-nilai
tersebut telah diterima secara luas dan dianggap sebagai fakta sosial.
Kegiatan PKM merupakan bentuk sosialisasi dengan tujuan menumbuhkan

sikap peduli sosial siswa.

PKBM  Fanana i
Insan Baksya - KegIatan PKM  (Pengenalan
Malang Kehidupan Masyarakat )
A
Eksternalisasi Objektivasi Internalisasi
I I I
Kegiatan PKM Sikap peduli sosial Kegiatan PKM
dilaksanakan menjadi realitas menjadi bentuk
merupakan respon objektif yang sosialisasi agar
terhadap kondisi diterima secara mengadopsi pola-
kurangnya sikap luas dan dianggap pola perilaku dan
peduli sosial di sebagai fakta norma-norma
lingkungan sosial yang menjadi
masyarakat realitas sosial
sehingga mereka
menjadi bagian
dari identitas
masyarakat

Gambar 5.1 Konstruksi Kegiatan PKM Berdasarkan Teori Realitas Sosial
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Upaya internalisasi nilai nilai pendidikan agama Islam untuk
membentuk sikap peduli sosial siswa, FIB School of Talents tidak hanya
melalui pembelajaran di kelas tetapi turut serta memfasilitasi siswa agar hal
tersebut tidak hanya sebatas pemahaman melainkan penghayatan yang
diimplementasikan secara nyata yaitu melalui kegiatan PKM (Pengenalan
Kehidupan Masyarakat) di Desa Sumber Brantas,Kecamatan Bumi Aji Kota
Batu.

Sesuai dengan pandangan Berger dan Luckmann dalam teori konstruksi
sosialnya, maka proses eksternalisasi, objektivikasi, dan internalisasi yang
dilaksanakan PKBM Fanana Insan Baksya dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Eksternalisasi

Eksternalisasi adalah proses di mana manusia mengekspresikan diri
mereka ke dunia luar melalui aktivitas dan tindakan mereka.® Dalam
kegiatan PKM proses eksternalisasi ini ditunjukkan dengan kegiatan
bincang bersama dengan tokoh desa di rumah singgah. Melalui kegiatan
tersebut siswa dapat mengetahui budaya/kebiasaan masyarakat setempat,
mata pencaharian sebagian besar penduduk, kegiatan-kegiatan rutinan
dan informasi-informasi mengennai seluk beluk Desa tersebut.

Dalam konteks eksternalisasi, bincang bersama tokoh-tokoh desa ini

merupakan proses di mana manusia mengekspresikan diri mereka ke

dunia luar melalui aktivitas dan tindakan mereka yang mana upaya

manusia tersebut bertujuan untuk menciptakan dunia yang dapat

80 Berger, Tafsir Sosial Atas Kenyataan, Terj. Hasan Basari Dari The Sosial Construction of Real-
Ity: A Treatise in the Sociology of Knowl- Edge.
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ditempati bersama. Selama 3 hari siswa diajak untuk hidup untuk hidup
dan menyatu dengan kehidupan masyarakat setempat sembari
mempelajari beberapa kegiatan produktif yang ada di sekitar seperti
budidaya, ketrampilan, pemberdayaan hingga kewirausahaan
Objektivikasi
Objektivasi ialah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang
dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi.®* Beberapa
objektivikasi yang dilaksanakan PKBM Fanana Insan Baksya
diantaranya adalah nilai-nilai Agama Islam yang termuat aturan-aturan
Allah SWT yang meliputi hubungan yang mengatur antara manusia
dengan Allah SWT, manusia dengan manusia, manusia dengan alam
secara keseluruhan. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah FIB School of Talents, upaya-upaya yang ditempuh untuk
mengobjektivikasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam tersebut,
diantaranya adalah:
a. Nilai Agidah

Ibnu Taimiyah menjelaskan makna aqidah sebagai ‘suatu perkara

yang harus dibenarkan dalam hati, dengannya jiwa menjadi tenang,

sehingga jiwa itu menjadi yakin serta mantap tanpa ada keraguan,

kebimbangan dan keraguan.

Penanaman nilai-nilai agidah selain secara khusus terdapat dalam

mata pelajaran PAI, terdapat juga kegiatan keagamaan setelah

81 Berger.
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dhuhur yang diisi dengan kegiatan keagamaan yang dapat
menumbuhkan rasa cinta kepada Allah SWT dan menguatkan agidah
islamiyyah. Diantaranya melalui kisah-kisah islami, kisah Nabi dan
Rasul, membaca Al Qur’an dengan tartil, dll.

b. Nilai Ibadah

Ibadah merupakan segala usaha lahir dan batin sesuai dengan perintah

Tuhan untuk mendapatkan kebahagian dan keselarasan hidup, baik

terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat maupun terhadap alam

semesta. Allah mengatur bagaimana cara manusia beribadah. Ibadah
yang dilakukan oleh setiap muslim dibagi menjadi dua lain :

a) Ibadah khusus (ibadah mahdlah), ibadah mahdlah terwujud dalam
rukun Islam. Menurut Bapak Hidayatullah Hana P,S.Si selaku
guru PAI pelaksanaan ibadah mahdlah seperti shalat dilaksanakan
dengan pembiasaan sehari-hari. Selain itu terdapat program
sekolah juga seperti pesantren Ramadhan dan zakat yang mana
siswa langsung membagikan zakat tersebut kepada penerima
zakat.

b) Ibadah Ghairu mahdlah, yaitu ibadah yang bisa dilakukan dalam
berbagai bentuk aktivitas manusia dalam berinteraksi dengan
sesamanya. Ada banyak kegiatan yang dilakukan melibatkan
kelompok-kelompok baik berbeda tingkatan maupun jurusan agar

melatih kerjasama serta hubungan yang baik dengan sesamanya.
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Kegiatan tersebut diantaranya adalah supercamp, outing class,
PKM, komunitas talents, pekan aktifitas, dan masih banyak lagi.
c¢) Nilai akhlak
Akhlak adalah keadaan batin yang menjadi sumber lahirnya
perbuatan dan perbuatan itu lahir secara spontan tanpa berpikir
untung rugi. Akhlak merupakan ukuran/barometer yang dapat
dijadikan ukuran untuk menilai kadar iman seseorang.
Akhlak yang baik akan muncul ketika hubungan manusia dengan
Allah dan hubungan sesamanya baik oleh karena itu FIB School
of Talents  memfasilitasi pengembangan dengan berbagai
program agar menumbuhkan karakter yang berbudi luhur pada
diri setiap warga belajar serta membekali dengan dengan
keterampilan — keterampilan agar dapat menjadi anfa’uhum linnas
dalam kehidupan bermasyarakat.
3. Internalisasi
Internalisasi adalah proses dimana individu mengasimilasi realitas
objektif ke dalam kesadaran mereka. Berger dan Luckmann menekankan
bahwa internalisasi tidak hanya terjadi secara pasif, tetapi juga melalui
proses sosialisasi yang melibatkan pembelajaran, pemahaman, dan
identifikasi dengan norma-norma dan nilai-nilai sosial. Proses ini terjadi

melalui interaksi sosial dengan anggota masyarakat dan lembaga-lembaga
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sosial di sekitarnya, seperti keluarga, sekolah, agama, dan media massa.®

Pada kegiatan PKM ini siswa aktif menafsirkan dan memahami makna dari

norma-norma dan nilai-nilai yang terdapat di tengah masyarakat, mereka

mengenali dan menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari
diantaranya adalah berinteraksi dengan keluarga rumah singgah, anak-anak

SD di kelas, ibu-ibu PKK, para petani dan masyarakat setempat.

Proses internalisasi nilai-nilai Ajaran Agama Islam dalam
penumbuhan sikap peduli sosial siswa melalui 3 tahapan internalisasi,
yaitu:®
a. Tahap transformasi nilai. Pada tahap ini, guru FIB School of Talents

mentransfer nilai-nilai ajaran agama kepada peserta didik pada saat
pembelajaran di kelas baik secara khusus melalui mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam maupun mata pelajaran umum.

b. Tahap transaksi nilai. Pada tahap ini guru melakukan komunikasi dua
arah atau interkasi secara langsung antara guru dengan siswa. Pada
tahap ini, guru FIB School of Talents terlibat langsung dan memberikan
contoh berupa tindakan nyata agar siswa menerima dan melaksanakan
nilai tersebut.

c. Tahap transinternalisasi. Pada tahap ini, komunikasi dan kepribadian
masing-masing  individu terlibat secara aktif. Pada proses

transinternalisasi ini guru FIB School of Talents berupaya menanamkan

82 peter L. and Thomas Luckmann Berger, Tafsir Sosial Atas Kenyataan, Terj. Hasan Basari Dari
The Sosial Construction of Real- Ity: A Treatise in the Sociology of Knowl- Edge (Jakarta: LP3S,
1990). 21.

8 Hayati, “Internalisasi Nilai Moderasi Beragama Melalui Pendidikan Agama Islam Untuk Para Z
Generation.”
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nilai-nilai tersebut menjadi kepribadian dalam kehidupan sehari-hari
melalui kegiatan PKM (Pengenalan Kehidupan Masyarakat) yang
dibingkai dalam berbagai bentuk program kegiatan PKM diantaranya
belajar mengajar di SD Tulungrejo 03, belajar pertanian dan
pemberdayaan kentang, kegiatan ngaji bareng di TPQ Baiturrohman,
kegiatan bersama ibu-ibu PKK membuat karya decoupage, penyerahan
donasi/baksos untuk warga kurang mampu, dan kerja bakti di rumah
singgah.

B. Implikasi Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui
Kegiatan PKM (Pengenalan Kehidupan Masyarakat) Dalam
Penumbuhan Sikap Peduli Sosial Siswa di PKBM Fanana Insan Baksya
Malang

Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.®
Orang yang memiliki sikap peduli soaial mempunyai sikap mental yang baik
serta kepekaan terhadap pola kehidupan masyarakat yang dinamis.
Berdasarkan paparan data proses internalisasi nilai-nilai ajaran Islam melalu
kegiatan PKM terdapat beberapa implikasi dari kegiatan tersebut dalam
penumbuhan sikap peduli sosial siswa di PKBM Fanana Insan Baksya
Malang.

Setelah peneliti melakukan observasi di lapangan dan wawancara dari

beberapa narasumber seperti kepala sekolah selaku penanggung jawab

84 Surakhmad, “Pendidikan Karakter Dalam Metode Aktif, Inovatif, Dan Kreatif.”
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kegiatan PKM, guru PAI, dan siswa-siswi yang mengikuti kegiatan tersebut,

ada beberapa implikasi yang menunjukkan indikator sikap peduli sosial.
Berdasarkan indikator sikap peduli sosial menurut Furgon dan Sulhan

pada bab kajian teori dapat peneliti simpulkan bahwasannya indikator sikap

peduli sosial yang terlihat pada kegiatan PKM adalah sebagai berikut:

Indikator
SikapPeduli Sosial

A 4 A 4 A 4 A 4

Menghargai Peduli dan Berbagi | Mengembangkan Menyukai Gotong
orang lain Pada Orang Lain | Sikap Demokratis Royong

Gambar 5.2 Indikator Peduli Sosial
Dari indikator di atas ada keterkaitan dengan indikasi yang terjadi di

FIB School of Talents. Pada paparan data hasil observasi dan wawancara
menunjukkan melalui kegiatan PKM siswa terindikasi beberapa implikasi
yaitu:
1. Menghargai Orang Lain

Indikator ini dapat terlihat dari sikap sopan dan santun para siswa ketika

berada di keluarga rumah singgah serta kepada masyarakat sekitar. Mereka

bersikap santun pada orang yang lebih tua baik dari segi ucapan maupun

perbuatan.

2. Peduli dan Berbagi Dengan Orang Lain
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Hal ini dapat terlihat pada kegiatan PKM ketika siswa, guru, dan wali
murid melakukan iuran untuk melakukan kegiatan bakti sosial kepada
warga daerah setempat yang membutuhkan. Mereka menyiapkan barang
yang akan didonasikan serta mendistribusikan bantuan tersebut secara

langsung pada masyarakat sekitar yang membutuhkan.

3. Mengembangkan Sikap Demokratis

Sikap demokratis menurut Furqon dan Sulhan adalah menghargai
pendapat orang lain,memberikan dukungan kepada teman, berbagi dengan
orang lain, membiasakan bermusyawarah untuk memecahkan masalah,
dan mengutamakan kepentingan bersama. Hal-hal tersebut dapat terlihat
dari siswa yang saling menghargai pendapat ketika melakukan planning
untuk tugas setiap kelompok. Mereka mampu untuk menyatukan berbagai
pendapat dengan saling menghargai tanpa menjatuhkan pendapat teman
yang lain. Mereka saling mendukung dan bermusyawarah untuk

memutuskan hasil terbaik juga mengutamakan kepentingan bersama.

4. Menyukai Gotong Royong

Hal ini dapat terlihat ketika berada di rumah keluarga singgah yamg mana
siswa saling bergotong royong membantu membersihkan lingkungan juga
bersama-sama memasak makanan untuk dikonsumsi bersama.
Faktor Pendukung Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Melalui Kegiatan PKM (Pengenalan Kehidupan Masyarakat) Dalam
Penumbuhan Sikap Peduli Sosial Siswa di PKBM Fanana Insan Baksya

Malang
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Faktor pendukung adalah hal-hal yang mendorong sesuatu untuk
berkembang, maju, menambah, dan menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Faktor pendukung dapat dikatakan juga sebagai motivasi untuk tetap
konsisten dalam melaksanakan hal-hal tertentu. Faktor pendukung
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui kegiatan PKM
(pengenalan kehidupan masyarakat) dalam penumbuhan sikap peduli sosial
siswa di PKBM Fanana Insan Baksya Malang terdiri dari dua faktor yaitu:

1. Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam Hal ini
berarti faktor internal merupakan sesuatu yang timbul dikarenakan
kesadaran diri sendiri. Contoh dari faktor internal ini seperti sadar akan
pentingnya menerapkan ilmu yang telah didapat, merasa perlu kepada
Allah dan paham akan esensi beragama dengan baik.

Internalisasi nilai-nilai ajaran agama Islam siswa FIB School of
Talents dalam penumbuhan sikap peduli sosial dari obervasi yang
peneliti lakukan siswa telah menerapkan nilai-nilai pendidikan agama
Islam terutama dalam hal peduli sosial dengan baik. Pemahaman siswa
mengenai esensi dari nilai-nilai pendidikan agam Islam dalam
penumbuhan sikap peduli sosial dapat kita lihat dalam kebiasaan di
sekolah. Hal ini terefleksikan melalui pembiasaan-pembiasaan akhlak
terpuji yang dilakukan setiap hari. Siswa mempraktekkan sikap peduli

sosial baik dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran.
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Saat diluar pembelajaran siswa terlihat dari berangkat sekolah
saling menyapa dengan teman, bersalaman dengan guru, membuang
sampah sesuai jenis sampah organik/anorganik, menjaga kebersihan
lingkungan, dan memberi bantuan/pinjaman alat tulis kepada teman yang
membutuhkan.

Sedangkan ketika di dalam kelas siswa memperhatikan guru yang
mengajar, bersikap sopan dan santu kepada guru, serta aktif menjalin
komunikasi dua arah kepada guru mengenai diskusi materi. Siswa juga
mampu untuk bekerja sama di dalam kelas dengan teman untuk
mengerjakan tugas yang diberikan guru secara berkelompok.

Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang yang asalnya dari luar
Dapat dikatakan bahwa faktor eksternal merupakan sesuatu yang
mempengaruhi seseorang dari luar. Faktor eksternal menjadi penting
karena akan berperan dalam memberikan motivasi ketika faktor internal
mulai menghilang. Contoh dari faktor internal ini seperti pengaruh
lingkungan, teman dan keluarga dalam mendukung pelaksanaan suatu
pekerjaan.

Seperti yang telah diuraikan dalam BAB 1V, sekolah mempunyai
andil yang sangat besar dalam penguatan internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam terutama dalam penumbuhan sikap peduli

sosial. Faktor eksternal yang mendukung internalisai nilai-nilai tersebut
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diantaranya komunikasi yang baik, guru yang selalu mendampingi ,dan
banyaknya kegiatan yang melibatkan kelompok.

Faktor pendukung internalisasi nilai-nilai ajaran agama Islam dalam
penumbuhan sikap peduki sosial siswa telah sesuai dengan tahap-tahap
internalisasi. Tentu komunikasi menjadi hal yang utama dalam
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam. Hal ini sesuai tahap
internalisasi transformasi nilai yang mana guru berperan dalam
menginformasikan nilai-nilai tersebut. 8°

Selanjutnya guru mendampingi siswa terlibat langsung dan
memberikan contoh berupa tindakan nyata yang mana sesuai dengan
tahap transaksi nilai. Hal ini sangat terlihat dalam kegiatan PKM yang
mana guru selalu mendampingi siswa selama kegiatan berlangsung serta
memberikan teladan serta masukan terkait program kegiatan PKM.

Faktor pendukung yang terakhir adalah banyaknya kegiatan yang
melibatkan kelompok. FIB School of Talents telah memfasilitasi siswa
dalam kegiatan PKM yang mana di dalam kegiatan tersebut terdapat
program-program yang akan mengasah sikap peduli sosial siswa serta
minat dan bakatnya. Siswa langsung terjun ke masyarakat dengan tetap
didampingi oleh guru untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut sehingga
terefleksikan berupa tindakan nyata. Hal ini sesuai dengan tahap
internalisasi transinternalisasi yang mana tahap ini adalah menanamkan

nilai-nilai tersebut menjadi kepribadian dalam kehidupan sehari-hari.

8 Hayati, “Internalisasi Nilai Moderasi Beragama Melalui Pendidikan Agama Islam Untuk Para Z
Generation.”
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data, pembahasan dan temuan penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui kegiatan
PKM (Pengenalan Kehidupan Masyarakat) dalam penumbuhan sikap
peduli sosial siswa di PKBM Fanana Insan Baksya Malang dibingkai
dalam berbagai bentuk program kegiatan PKM diantaranya bincang
bersama dengan tokoh desa, belajar mengajar di SD Tulungrejo 03,
belajar pertanian dan pemberdayaan kentang, kegiatan ngaji bareng di
TPQ Baiturrohman, kegiatan bersama ibu-ibu PKK membuat karya
decoupage, penyerahan donasi/baksos untuk warga kurang mampu, dan
kerja bakti di rumah singgah.

2. Implikasi internalisasi nilai-nilai ajaran Islam melalu kegiatan PKM
dalam membentuk sikap peduli sosial siswa di PKBM Fanana Insan
Baksya Malang tidak hanya menjadi pembiasaan tetapi kesadaran diri
untuk melakukan saling menghargai antar teman, bertanggungjawab atas
tugas yang diberikan, disiplin, saling berbagi, tolong menolong, peduli

pada orang lain, menghargai orang lain, dan bekerjasama.
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3. Faktor pendukung internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam melalu
kegiatan PKM dalam membentuk sikap peduli sosial siswa di PKBM
Fanana Insan Baksya Malang diantaranya adalah:

a. Keramahan yang tinggi dari masyarakat

b. Jumlah siswa yang tidak terlalu banyak

c. Komunikasi yang baik

d. Guru yang selalu mendampingi

e. Banyaknya kegiatan yang melibatkan kelompok
B. Saran

1. Bagi para guru dan orang tua diharapkan dapat terus melanjutkan
kegiatan PKM karena sangat berdampak baik bagi siswa dalam
pembentukan sikap peduli sosial siswa dan untuk mewujudkan visi
PKBM Fanana Insan Baksya Malang yaitu mewujudkan masyarakat
yang cerdas, berkarakter, dan inovatif sesuai dengan potensi bakat dan
minat yang dimiliki.

2. Bagi peneliti lebih lanjut agar dapat mengembangkan penelitiannya
tentang pembentukan sikap peduli sosial siswa PKBM Fanana Insan
Baksya Malang melalui kegiatan unggulan lain yang masih banyak
seperti komunitas talents, supercamp, pekan aktivitas, ketrampilan dan
pemberdayaan dengan penelitian berbasis perspektif Qur’an dan Hadits
dan dengan jenis penelitian kuantitatif maupun mixmethod sehingga,
terdapat kekayaan wacana dan hasil temuannya akan mampu

membangun teori.
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DATA PESERTA PKM

Kelas

Nama Warga Belajar

Tempat, Tanggal Lahir

y | Mohammad Naufal Yusuf | 15| 3570421420 | Blitar, 16 Desember 2007
Kurniawan

2 EZ?T’]': dﬁ;i:‘rah 10 | 0077960702 | Malang, 09 Oktober 2007

3 | Ahmad Al Badawiy Yusuf | 10 0078918022 | Malang, 26 Januari 2007

4 | Nashita Hanan Qoriroh 10 0072235603 | Malang, 19 Mei 2007

5 | Bianca Lovely 10 0091673947 | Jakarta, 12 Januari 2009

6 | Salsabila Zahra Aurelia 10 0071288823 | Bandung, 30 Desember 2007

7 | Sarah Lutfi Baraja 10 0088908215 | Malang, 3 Februari 2008

8 g%;?;’;‘mad Hidayatul 10 | 0088254016 | Malang, 08 Februari 2008

9 g’l':lzge' Teguh Abdiel 10 | 0096950142 | Semarang, 12 April 2009

10 | Felma Beby Yolanda 10 0085659403 | Malang, 26 Juni 2007

11 | Raihan Diba Saputra 10 0071899913 | Trenggalek, 10 Juli 2007

12 | Falisha Naznin Raina 10 0088092995 | Malang, 27 Agustus 2008

13 | Abieza Tri Hartono 11 0076630174 | MALANG, 30 Januari 2007

14 | Samuel Aurel Tandyo 11 0072293591 | Manado, 02 April 2007

15 | Mario Djoyo Puspito 11 2054456750 | Philadelpia, 10 Maret 2005

16 | Vathina Mahdea Falgohy 11 0065535161 | Malang, 22 Desember 2006

17 | Alisha Kirani 11 0084122348 | Malang,12 Juli 2008

18 | Verell Reuben Senjaya 11 2063596848 | Malang, 08 September 2006

19 Z\(L)\S/TIYEX;I’}II'Y 11 0076963251 | Malang, 31 Oktober 2007
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20 | Muhammad Farhad 11 0074832734 | Pasuruan, 16 Juli 2007

21 | Ummu Aiman 11 0065713303 | Malang, 12 Mar 2006

22 | Bunga Alivia Haura 11 0073811329 | Singaraja, 29 Agustus 2007

93 Sulj[an Thorig Al Syahreza 11 0066932189 Pangkalan Bun, 12 Desember
Setiawan 2006

o4 | Mohammad Raffi Nurul 12 1 0061079096 | Malang, 26 Juli 2006
Haqqy IPA

25 | Naira Sandya Dywantari I;ZS 3053659321 | Jember, 6 Maret 2005

26 | Kristian Alessandro 12 1 0065985751 | Malang 29 Maret 2006
Kuncoro IPS
Yulia Fitri Anggraini 12 Martapura, 05 November

27 IPS 0057861209 2005

gg | Admiral Anugerah Putra | 12 1 61979701 | Mojokerto, 22 Mei 2006
Gangsar IPS

29 | Yusuf Ramadhan Ifs 0055953185 | Malang, 31 Oktober 2005

30 | Tifa Widya Putri Ifs 0051418222 | Batu, 3 Juli 2005
Muhammad Faisal Azmi 12 Balikpapan, 3 Desember

31 IPS 0056654208 2005

32 | Muhammad II1328 0067031774 | Malang, 25 April 2006

g3 | Gabriele Natalie Cantika | 12 | 050656917 | Malang, 20 Desember 2005
Wibowo IPS
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Kuswiyanto, S.Pd selaku Kepala Sekolah Hana P.S.Si selaku guru Pendidikan
dan penanggung jawab kegiatan PKM Agama Islam

_WASVARAKAT
n 3 i ’

2

Persiapan menuju lokasi Desa Sumber pembukaan Kegiatan PKM bersama
Brantas, Bumiaji Kota Batu Perangkat desa

. ke

Bincang Bersama Tokoh Desa Sumber Kegiatan Bakti Sosial
Brantas
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Belajar budidaya kentang bersama warga
sekitar

Belajar mengajar di SD Tulungrejo 03 Pembuatan karya decoupage bersama ibu-
ibu PKK

a9

Kerja bakti di rumah singgah Memasak bersama di rumah singgah
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Penutupan kegiatan PKM Penutupan penelitian penulis
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